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ABSTRAK

Nama : Cut Munasti

NIM : 271223055

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Manajefendidikan Islam

Judul : Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dengdamgkat
Kesopanan Siswa SMPNegeri 6 Banda Aceh

Tanggal Sidang : 09 Februari 2017

Tebal Skripsi : Halaman

Pembimbing | : Jasmadi, S.Psi,MA, Psikolog

Pembimbing Il . Sari Rizki,M.Psi

Kesopanan diartikan sebagai upaya untuk bertingakh, baik dari segi ucapan
maupun perbuatan yang tidak melanggar norma adat ldssusilaan yang
berlaku.Tinggi rendahnya kecerdasan spiritual sasgomempunyai peran penting
dalam mengembangkan kemampuan tingkat moral keaopsswa. Seseorang yang
memiliki persepsi kecerdasan spiritual tinggi akarenghadapi segala tugas,
persoalan, ataupun aktivitas lainnya dengan pemuiondan dan tidak mudah
menyerah, bahkan dapat dengan cermat mengelola at@mlyang dihadapinya
menjadi suatu peluang. Secara teoritis, kecerdagarntual berkaitan dengan
kemampuan moralitas kesopanan seseorang. Adapumsammmasalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana tingkat Kecerd&gaintual siswa di SMP Negeri 6
Banda Aceh. Bagaimana tingkat kesopanan siswa d? SMgeri 6 Banda Aceh.
Bagaimana Hubungan kecerdasan spiritual dengakatingesopanansiswa di SMP
Negeri 6 Banda AcetMaka pendekatan yang dilakukan dalam penelitiamdalah
pendekatan kuantitatif yaitu suatu proses menemukmngetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menerkelaaangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui, yang bertujuan untuk mkagkan atau mendeskripsikan
fenomena-fenomena dari hasil temuan lapangan stedwes permasalahan yang akan
diteliti dan berdasarkan fakta yang ada dilapadgdmik pengumpulan data
menggunakan angket.Sampel dalam penelitian inedgbwa berjumlah 68 orang
Dari hasil penelitian inidiperoleh terdapat hubumgay positif signifikan antara
kecerdasan spiritual dengan tingkat kesopanan @inmilai korelasinya adalah r
0.584. Koefisien determinan r2 sebesar 0.341, yatinahwa 34,1 % kecerdasan
spiritual memberikan sumbagan kepada tingkat kesopalengan signifikan p =
0.000. Sedangkan sisanya (65,99 %) dipengaruhi olahabel lain yang
mempengaruhi kesopanan.

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Tingkat Kesopanan.



ABSTRACT

Name : Cut Munasti

Student Reg. No. : 271223055

Faculty/Departmen : Tarbiyah and Teacher Traimitagfagement of Islamic
Education

Title : Correlation between Spiritual Intelligenaed Student

Politeness at SMPN 6 Banda Aceh
Examination Date  : February' 2017

Thesis Thickness : ?? Pages
Supervisor | : Jasmadi, S.Psi,MA, Psikolog
Supervisor Il . Sari Rizki,M.Psi

Politeness is defined as somenone’s attempts taveeln terms of both speech and
actions which are not against the applicable nomastoms and morals.Whether
students’ spiritual intelligence is high or low ydaan important role in developing
their moral ability of politeness.Individuals withgh spiritual intelligence will face
every task, problem, or the other activity with em@gement and not easily give up,
and can even thoroughly manage and turn obstadi@sun opportunity.Theoritically,
one’s spiritual intelligence is related to his maahility of politeness.The research
problems include to what extent the spiritual iilgehce of students at SMPN 6
Banda Aceh is; to what extent the moral abilitypofiteness of students at SMPN 6
Banda Aceh is; the correlation between the spirintalligence and politeness of of
students at SMPN 6 Banda Aceh.Therefore, the gatimé approach is used; it
refers to a process of exploring knowledge via micagdata as a means of finding
out someting investigated, aiming to describe thenpmena according to the focus
of problems and based on facts in the field.Questgoe is utilized as the data
collection technique.The sample covers a total@o$tBidents. Results show that there
is significantly positive correlation between thgrgual intelligence and level of
politeness with r = 0.584.The determinant coeffiti€ is 0.341, meaning that 34,1 %
of spiritual intelligence play a part in the stutenlevel of politeness with
significance p = 0.000. Meanwhile, the rest (6599 is influenced by the other
variables affecting politeness.

Keyword: Spiritual Intelligence, Student Politeness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pendewasaan dan pesgganbaspek-
aspek memanusiakan manusia baik secara fisik, giolonaupun rahasia
psikologis. Aspek fisik biologis manusia dengan déenya akan mengalami
perkembangan, pertumbuhan dan penuaan. Sedangkei rafianiah psikologis
manusia melalui pendidikan, dicoba di dewasakasadarkan dan dnsan
kamilkan. Proses pendewasaan dan penyadaran dalam kqmeelidikan ini
mengandung makna yang mendasar karena bersent@mgand aspek paling
dalam dari kehidupan manusia. Yaitu kejiwaan darohanian, sebagai dua
elemen penting yang berpretensi positif bagi pembaan kehidupan yang
berkebudayaan dan berkeadaban, membina moralitas pdda masyarakat
pendidikan sehingga menghasilkan lulusan pendidikamg berwawasan luas
dalam pengetahuan dibidang ilmu pengetahuan, damilikie kecerdasan
emosional yang mencakup aspek kejiwaan serta nkerkdicerdasan spiritual
yang mencakup aspek kehormatan.

Pendidikan mempunyai arti untuk mengembalikan -miki luhur.Untuk
membangun subjek didik yang kredibilitas dan akbititas, Islam telah
memformulasikan satu konsep dasar pendidikannya y&rusaha memberikan
pernyadaran terhadap subjek didik mulai sejak diaik kesadaran intelektual

maupun spiritual.



Dalam konsep pendidikan Islam, kesadaran inteléktnsebut merupakan
ranah kognitif ~ yang mencakup pemahaman terhadagnsiasnilai-nilai
qur'ani,atau inovatif nilai-nilai fenomena alam melalui pamatan dan
observasi. Sedangakan kesadaran spiritual merugamampuan efektif yang
meliputi upaya untuk memberiakan penilaian sebgmatiensi mempertahan
intelek, sehingga tertanam dalam diri subjek digi&rasaanmahabbahdan
pengetahuan yang dimilikinya untuk amal salih dakatidupan sehari-hari, baik
yang bermanfaat bagi diri maupun masyarakat sekiar

Pengembangan subjek didik melalui demensi kesadaraakan mampu
melahirkan ilmu pengetahuan yang berkualitas damkda juga dapat
diinternalisasikan nilai-nilai akhlak yang baik lkéaim diri subjek didik. limu
pengetahuan yang berkualitas akan memperkuat irepadi Allah, dan iman
yang dibarengi dengan ilmu akan melahirkan amah sdbagai cerminan dari
keduanya. Seperti disebutkan dalam surah al-Bagamh31, menjadi sadar akan
asensi ciptaan dirinya. Kesadaran ini bukanlah ssmata kesadaran intelektual
terpisah dari kesadaran spiritual, akan tetapi dasen spiritual berfungsi
mengontrol, membimbing dan mempertajam intelek dengnenanamkan
perasaanmnahabbah ta’zindan rasa hormat kepada Allah dalam dirihya.

Pada era globalisasi dewasa ini pendidikan belumdksif untuk
pembinaan dan peningkatan kualitas sumber daya si@aseutuhnya. Artinya
manusia yang memiliki kualitas lahir dan batin, éukanya memiliki kecerdasan

inteletualitas belaka dan hampa dari nilai spritaslsehingga jauh dari nilai-nilai

! Husnizar Konsep Subjek Didik Dalam Pendidikan Islam; Suatlagh Perkembangan
Spiritual Dan Intelektual Subjek DidiBanda Aceh:Ar-Raniry Press, 2007), h. 218



iman dan tagwa. Ini semua membawa kekaburan rélagyada dan kekaburan
dimensi nilai yang sebenarnya harus selalu ada.

Potret pendidikan di Indonesia saat ini lebih mamé&kn pada urgennya
nilai akademik atauntelektual Quotient(IQ), Padahal masih ada kecerdasan
peserta didik yang lain. Menurut Chatib menyebntkda 9 kecerdesan lainnya
yang terdiri dari linguistic, logis-matematis, spasial, kinestesigjusik,
interpersonal, intrapersonal, naturalis dan eksiiztis >

Menurut Goleman, Kecerdasan intelektual (IQ)ylaamenyumbang 20%
bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan kskuatan-kekuatan
lain, diantaranya adalah kecerdasan emosionalu akEmotional Quotient
(EQ)3Saat ini, Pada akhir abad kedua puluh,serangkaiata dbaru
iimiahmenunjukkan adanya “Q” jenis ketiga. Gambautirh kecerdasan manusia
dapat dilengkapi dengan perbincangan mengenai d&sam spiritual (SQ).
Kecerdasan spiritual disini diartikan kecerdasantukin menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai yaitu kecamdgang menentukan
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yatghléuas. Dengan kata lain
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dapatbantu kita membangun
dan mengembangkan diri kita secara utuh, yaiturdasaan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermdib@nding dengan yang lafn.

Ada faktor-faktor psikologis yang mendasari hubumgatara seseorang

dengan vyang lainnya. Faktor-faktor psikologis yamgrpengaruh pada

*Munif Chatib, sekolah Anaka-Anak Juara Berbasis Kecerdasan Jagaak Pendidikan
Berkeadilan(Bandung: Kaifa, 2012), h. 79.

®Daniel GolemanEmotional Intelligence(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 45.

4 Zohar, Danahdan lan Marshal, $®emanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir
Interalistik dan Holistik untuk Memaknai KehidupaBandung: Mizan, 2001), h. 4



kemampuan siswa di dalam dirinya di antaranya adkéamampuan mengelola
diri sendiri, kemampuan mengkoordinasi emosi daldim serta melakukan
pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi. Kecandg@iritual memungkinkan
manusia untuk berpikir kreatif, berwawasan jauh,mimgat atau bahkan
mengubah aturan, yang membuat orang tersebut daglarja lebih baik.
Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan landasan vyaigerldkan untuk
memfungsikan kecerdasan intelektual (IQ) dan kexsamd emosional (EQ), secara
efektif. Secara singkat kecerdasan spiritual manmpengintegrasikan dua
kemampuan lain yang sebelumnya telah disebutkan kaicerdasan intelektual
dan kecerdasan emosioRal.

Kurangnya kecerdasan spiritual dalam diri seordkananengakibatkan
siswa kurang termotivasi untuk belajar dan sulitukrberkonsentrasi, sehingga
siswa akan sulit untuk memahami suatu mata petaj@@amentara itu, mereka
yang hanya mengejar prestasi berupa nilai atauaangk mengabaikan nilai
spiritual, akan menghalalkan segala cara untuk agaddhn nilai yang bagus,
mereka cenderung untuk bersikap tidak jujur sepegticontek pada saat ujian.

Gejala ini lebih jelas terlihat di kalangan remajalam hal ini pelajar
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah Paraspendidik saat ini
sedang dihadapkan pada suatu tantangan yang kasmngddésm mendidik moral
dan perilaku anak, terutama di era global yanghddaaderasnya informasi telah
membawa pengaruh dalam sikap atau gaya hidup mefekan berpendapat

bahwa dampak-dampak negatif dari teknologi modeetah mulai menampakkan

®Muhammad IdrusKecerdasan SpirituaYogyakarta: Jurnal limiah dan Terapan, 2002),
h.37



diri di depan mata kita, yang pada prinsipnya HOarkéan daya mental-
spiritual/jiwa yang sedang tumbuh dan berkembarigndderbagai bentuk dan
penampilanny&. Kondisi inilah salah satunya yang mengakibatkajad@ya
berbagai penyimpangan pada diri masyarakat Indamegia umumnya dan pada
anak remaja yang belum matang dalam berpikir sghifiggrpengaruh pada cara
bersikap mereka.

Demikian halnya yang terjadi pada siswa SMP Ne@eBanda Aceh
sebagaimana hasil observasi yang telah penelitikiEak menunjukkan bahwa
dikalangan siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh terirglilkalanya ketimpangan
moral. Artinya memiliki prilaku yang tidak beretikiengan kata lain bersikap dan
berprilaku kurang sopan baik terhadap guru mauptmatap teman sebayanya.
Adapun dari penelitian pendahuluan yang penulisidak, penulis menemukan
bahwa ada siswa yang memiliki prestasi yang baguogidggi tetapi dari sisi lain
dia bersikap kurang hormat terhadap guru, dan sSukagganggu teman-
temannya. Dalam hal lain peneliti juga menemukansasiva mengeluarkan kata-
kata kotor dan tidak senonoh kepada teman-temadayahal itu dilakukan
didepan guru tanpa sungkan sedikitpun.

Fenomena yang ada di SMP Negeri 6 Banda Aceh igelpeitanggapan
bahwa hal itu menjadi suatu yang ganjil dalam sumggendidikan kita saat ini.
Dalam satu sisi pendidikan ingin melahirkan gesiey@ng berintelektualitas,
tetapi pada waktu yang sama moralitas kesopandergfaaikan. Oleh karena itu,

penulis berasumsi bahwa kecerdasan spiritual ataunilai spiritual sagatlah

®Arifin M, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bina Aksara,2002). h.8.



penting untuk ditanamkan kepada anak-anak sedimgkin. Dengan nilai
spiritual, diharapkan dapat membentuk mereka merpatdadi yang cerdas,
ikhlas, memiliki misi hidup yang jelas, memiliki $&daran yang tinggi, dan
memiliki kepekaan sosial yang tinggi kepada sesama.

Dari berbagai permasalahan yang banyak timbul diiadypendidikan
inilah, sudah seharusnya kita berbenah kembalkemigbendidikan yang tidak
hanya memberi perhatian pada terbentuknya pesedik gang memiliki
kecerdasan intelektual saja tetapi mempersiapkamn atelahirkan generasi
pendidikan yang berkualitas, tidak hanya berintelaktinggi, berwawasan luas
tapi harus juga memiliki kemantapan emosi, etikaaindan spiritual yang luhur,
sehingga mampu tumbuh sebagai generasi baru bgaggessemakin manusiawi,
cerdas dan arff.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertantuku mengadakan
penelitian dengan menuangkan dalam bentuk skrigsgah judul Hubungan
Antara Kecerdasan Spiritual Dengan Tingkat Kesopana Siswa di SMP
Negeri 6 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yangasienasalah adalah :

1. Bagaimana tingkat Kecerdasan Spiritual siswa di SNgeri 6 Banda
Aceh?

2. Bagaimana tingkat moralitas kesopanan siswa di $MBeri 6 Banda

Aceh?

’Abdul Munir Mulkan,Nalar Spiritual Pendidikan(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,
2002), h.79.



3. Bagaimana hubungan kecerdasan spiritual terhadaplitae kesopanan

siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh?
C. Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian tentu saja mempunyai tujuanntertedemikian pula
dengan penelitian ini. Tujuan yang ingin dicapailad :

1. Untuk mengetahui kecerdasan spiritual siswa di SN#geri 6 Banda
Aceh.

2. Untuk mengetahui tingkat kesopanan siswa di SMReNé&gBanda Aceh.

3. Untuk mengetahui hubungan kecerdasan spiritual ateqh tingkat
kesopanan siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini memiliki manfaat teoritis daranfaat praktis, yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkanatapenjadi bahan kajian
dalam penelitian sejenis di masa yang akan datang.

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan atau bahan masbégn pihak
sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan pada unaumay khususnya bagi
siswa-siswa yang ada disekolah SMP Negeri 6 Baroeé A

c. Menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya yahkgitan dengan

kecerdasan spiritual dan hubungan tingkat mordtgaspanan.



2. Manfaat praktis

a. Bagi pihak sekolah SMP Negeri 6 Banda Aceh, peaeliini dapat
dimanfaatkan sebagai alat tolak ukur meningkatkelitas pendidikan yang telah
di jalankan, dan juga dapat dijadikan masukan dalamgka menetapkan
kebijakan yang diberikan yang berhungan denganagexb pendidikan dimasa
yang akan datang.

b. Secara praktis, pendidik dapat memperoleh pemahat@atang arti
penting kecerdasan spiritual (SQ) dalam membentriliadian siswa yang
memiliki moralitas kesopanan.

E. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi pianeiiti, penulis
perlu memberikan beberapa penjelasan yang terdafah judul. Adapun istilah-
istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai bériku

1. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual menurut Munif Chatib dalam cetdasan
eksistensialissebagai persiapan manusia dalam menghadapi keffi@whingga
kecerdasan ini berdimensi keilahian yang memilikigip mencari eksistensi diri
dalam kehidupan. Sifat kecerdasan ini selalu menaareksi antar kebutuhan
untuk belajar dengan kemampuan dan menciptakard&esa akan kehidupan
setelah kematian. Kondisi ini merupakan perwujuddari kecerdasan

eksistensialis

8 Munif Chatib,Sekolah Anak-Anak Juara Berbasis Pendidikan Janmsak®endidikan
Berkeadilan (Bandung: Kaifa, 2012), h. 101



Kecerdasan spiritual menurut Zohar dan lan Marsllam buku
Safrilsyah adalah dalam kecerdasan untuk menghadapi memecahkan
persoalan makna dan nilai dalam kehidupannya, y&ggerdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks yangh|luas dan kaya,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau j&i@up seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan orang ain.

Dari definisi di atas dapat di pahami bahwa kecsada spiritual
merupakan kemampuan yang sempurna dari perkembaagignbudi untuk
memikirkan hal-hal di luar alam materi yang betsiflketuhanan yang
memancarkan energi batin untuk memotivasi lahiibgalah dan moral. Adapun
kecerdasan spiritual yang dimaksud dalam skrigsyaitu nilai-nilai karakter
yang lahir dari pemahaman nilai agama dan dapeéneinkan dalam tingkah
laku kehidupan manusia, salah satunya lewat dwendigdikan.

2. Kesopanan

Untuk kebutuhan pembahasan kesopanan penulis mekegikan teori
moralitas Immanuel Kant, karena kesopanan merupdiagian dari kajian
moralitas. Moralitas adalah kesesuaian sikap dabupéan dengan norma atau
hukum batiniah, yakni apa yang oleh Kant dipandaefagai “kewajiban”.
Moralitas akan tercapai jika dalam mentaati hukaimriah bukan karena takut
pada akibat hukum lahiriah itu, melainkan karenanyadari bahwa taat pada
hukum itu merupakan kewajiban. Dengan demikianainihoral baru akan

ditemukan di dalam moralitas. Dorongan batin itlaki dapat ditangkap dengan

° Safrilsyah,Psikologi Agama; Suatu Pengant&Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), h.
183
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indera, sehingga orang tidak mungkin akan menilemiveri penilaian moral
secara mutlak. Kant dengan tegas mengatakan hamyanTyang mengetahui
bahwa dorongan batin seseorang bernilai ndral.

Sedangkan kesopanan yang peneliti maksud dalantiteniai adalah
upaya untuk bertingkah laku, baik dari segi ucapamipun perbuatan yang tidak
melanggar sistem nilai dan norma yang berlaku ghklimgannya. Dalam Islam
kesopanan merupakan bukan suatu hal yang asingbéddian ia merupakan
bagian dari ajaran Islam yaitu akhlak itu sendiri.

1. Siswa

Siswa adalah insan akademis yang sedang menempuldigan baik
pada lembaga pendidikan formal maupun informalkseiari pendidikan dini
sampai ke jenjang pendidikan menengah atas. Adsipwa yang dimaksud disini
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengenabpamgkensi melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, ngnglan jenis pendidikan
tertentu!

F. Kajian Terdahulu

Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan pseaali proposal,
peneliti menyertakan telaah pustaka yang berkad@mgan penelitian peneliti.
Dari sini nantinya peneliti gunakan sebagai sandaestulis dalam mengupas

berbagai masalah dalam penelitian ini, diantaraeyagai berikut:

1% Tjahjadi, Moralitas, Perilaku Moral, Dan Perkembangan Mardlakarta: Ul Press.
1991), 48.

“"Abdur Rahman et.alllJu RI No.20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasiddakarta:
BP. Citra Jaya, 2003), him. 7.
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Pertama Jurnal yang ditulis oleh Ajat Sudrajat Prodi dinBejarah
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Peidin Moral dalam
Perspektif Islam™*?Dalam jurnal tersebut tersebut lebih memfokuskajiaka
pada pendidikan moral dalam Islam. Penelitian ydilgkukan dengan tujuan,
untuk mengetahui bagaimana konsep moral dalairmliglan implementasinya
dalam ranah pendidikan. Pendekatan yang digunatk@am jurnal ini adalah
deskriptif analisis.

Penelitian yang dilakukan dalam jurnal di atas rkajigsecara umum
mengenai konsep pendidikan moral dalam perspédt. Dalam jurnal itu
lebih cenderung menitikberatkan pada kajian kontargakni suatu
perbandingan konsep moral perspektif filasafatdaBigkan penelitian yang
sedang penulis lakukan bersifat spesifik yang $olada aspek pengaruh
kecerdasan spiritual terhadap pembentukan mordié@®panan pada peserta
didik. Penulis ingin melihatpertama bagaimana tingkat kecerdasan dan
kesopanan peserta didik. Dd®edua penulis ingin membuktikan hubungan
kecerdasan spiritual dengan tingkat moralitas kasap peserta didik.

Kedua,penelitian yang dilakukan oleh Zamzami Sabiq dasé&npsi yang
berjudul “Kecerdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual Earilaku Prososial Santri
Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekadafjuan penelitian ini untuk

menguji hubungan kecerdasan emosional dan kecerdapaitual dengan

12 Ajat Sudrajat,Pendidikan Moral Dalam Perspektif Islaffilurnal], Yogyakarta: UNY,
2012, http://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi/eleiview/4613. diakses pada tanggal 15
November 2016

13 Zzamzami SabigKecerderdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual danil&er Prososial
Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasf®kripsi], Yogyakarta: UNY, 2015
http://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi/article#wi/4613 diakses pada tanggal 15 November 2016
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perilaku prososial. Data dikumpulkan melalui ska&acerdasan emosional,
kecerdasan spiritual dan perilaku prososial. Amaldata menggunakan teknik
regresi ganda dan korelasi. Hasil analisis regresiunjukkan hubungan positif
yang signifikan antara kecerdasan emosi dan kesandspiritual dengan perilaku
prososial. Demikian pula hasil analisis korelassmg-masing antara kecerdasan
emosi atau kecerdasan spiritual dengan perilakusogral, menunjukkan
hubungan positif yang signifikans. Sumbangan éfekta variabel itu terhadap
perilaku prososial sekitar 55,1%.

Penelitian yang dilakukan oleh Zamzami lebih merfian pada kajian
integritas dua aspek kecerdasan emosional yangpaleaan aspek perasaan
(psikologis) yang cenderung pragmatis dan spirjaalg cenderung emperis yang
bersifat pengalaman batiniah dan pengaruhnya taphgmbmbentukan sikap
prilaku prososial. Bagaimana kedua kecerdasan #patd memberikan andil
terhadap sikap prososial peserta didik. Sedangiemelitian yang sedang penulis
lakukan tentang pengaruh aspek spritualitas daruriggmnya dengan tingkat
kesopanan para siswa. Dalam penelitian yang pemgia memfokuskan pada
aspek tingkat pengaruh kecerdasan spiritual teghadaalitas kesopanan peserta
didik di SMPN 6 Banda Aceh.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Lilik Maftukhatul Muoayyaroh,
mahasiswi STAIN Salatiga Jurusan Kependidikan Istafenelitian skripsi ini

diberi judul “Hubungan Tingkat Kecerdasan Spiri(@8) Dengan Kesadaran

“Lilik Maftukhatul Mukhayyarohdubungan Tingkat Kecerdasan Spiritual (SQ) Dengan
Kesadaran Siswa Menjauhi Perilaku Menyimpang Padaw& Kelas Viiimts Al-Uswah
Kecamatan Bergas, Kabupaten SemarEBigipsi],http://journal.stain.ac.id/sju/index.
php/jess/article/view/ 685%jakses pada tanggal 15 November 2016
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Siswa Menjauhi Perilaku Menyimpang Pada Siswa K&Hk MTs Al-Uswah
Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang Tahun 20&f&lifan ini bertujuan
pertama untuk mengetahui tingkat Kecerdasan Spiritual(p&ja siswa Kelas
VIl MTs Al-Uswah Kecamatan Bergas Kabupaten Semgrdahun 2011.
Keduag untuk mengetahui tingkat kesadaran menjauhiglerimenyimpang pada
siswa Kelas VIII MTs Al Uswah Kecamatan Bergas Kaditen Semarang
Tahun2011.Ketiga, untuk mengetahui adakah hubungan Tingkat Kecaamas
Spiritual (SQ) dengan kesadaran siswa menjauhilaRarimenyimpang pada
siswa kelas VIII MTs Al-Uswah Kecamatan Bergas Kaditen Semarang Tahun
2011. Adapun pendekatan penelitian yang digunadtatah kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkamertama Tingkat kecerdasan spiritual
(SQ) siswa kelas VIII MTs Al Uswah Kecamatan Bergabupaten Semarang
Tahun 2011 berada pada kategori tinggi yakni 61f6é6ug Tingkat kesadaran
siswa menjauhi perilaku menyimpang pada siswa kelds MTs Al Uswah
berada pada kategori tinggi yakni, 85 %etiga dari hasil korelasi antara
kecerdasan spiritual terhadap kesadaran siswa uotenmilaku menyimpang
menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengarsentase sekitar 65, 2%.

Namun antara penelitian yang lakukan Lilik dengamgiitian yang
sedang penulis lakukan terdapat perbedaan, yaitelipan yang dilakukan oleh
Lilik cenderung spesifik meneliti aspek kecerdaspinitual terhadap kesadaran
siswa menjauhi prilaku menyimpang. Sedangkan perakmfokuskan kajian
hubungan kecerdasan spiritual terhadap pembentikap moralitas kesopanan

peserta didik. Penelitian ini menitik beratkan gadbralitas yang bersifat umum.
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LANDASAN TEORI

A. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual dibangun atas te@od Spot”(Titik Tuhan) yang
dipelopori oleh Terence Deacon dan Viktor Franktlgpakhir 1990God spot
merupakan sekumpulan saraf yang terletak di ddelals temporabtak dibalik
pelipis. God spot berfungsi menyadarkan akan eksistensi fundameydab
menyebabkan kita bersikap idealistis dan mencdmssatas problem yang ada.
God spotmembuat kita berhasrat pada sesuatu yang lefgigit{itransenden),
sehingga muncul rasa cinta yang mendalam, rasaidgang mendalam, rasa
kesatuan eksistensi, dan keindahan yang mendalam.

Seiring dengan berkembangnya waktu dewasa ini tédodspot
diterjemahkan dalam konsep yang dikenal dengan rékasan spiritual.
Kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan kecendatan spiritual. Kecerdasan
berasal dari kata cerdas yaitu sempurna perkembaaig budi untuk berpikir
dan mengerti. Sedangkan spiritual berasal dari kairit yang berasal dari
bahasa latin yaitispiritus yang bearti nafas. Dalam istilah modern mengacu

kepada energi batin yang non jasmani meliputi emdasikaraktef.Dalam usaha

! Donah Zohar, dan lan Marsh&pritual Capital; Memberdayakan SQ di Dunia Bisnis,
(Bandung: Mizan Pustaka, 2004), h. 120-121

“Departemen Pendidikakamus Lengkap Besar Bahasa Indongdikarta: Balai Pustaka,
2002), h. 186

*Toni BuzanKekuatan ESQ: 10 Langkah Meningkatkan Kecerdasaasimal Spiritual,
Terj. Ana Budi Kuswandani, cet 1(Jakarta: Pustaktapratohsa 2003), h. 6

14
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kamus psikologiSpiri adalah suatu zat atau makhluk immaterial, biasanny
bersifat ketuhanan menurut aslinya, yang dibeat difanyak dari karakteristik
manusia, kekuatan tenaga, semangat, vitalitus ierdisposisi, moral atau
motivasi?

Menurut Donah Zohar dan lan Marshal mendefinisikkacerdasan
spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi danewehkan persoalan hidup,
makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkilaku dan hidup manusia
dalam kontek makna yang luas dan kaya, kecerdas&uk umenilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermalmandingkan dengan yang
lain >

Menurut Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan spiritualerupakan
kecerdasan yang bertumpu pada nilai-nilai insarkeimanusiaan sehingga ia
mampu untuk memberi makna ibadah terhadap setiafakpe dan kegiatan,
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersffagh,menuju manusia
seutuhnya(hanif), dan memiliki pola pemikirantauhidi (integralistik) serta
berprinsip “hanya karena Allalf".

Menurut Toto Tasmara mendefinisikan kecerdasanitsgir adalah
kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nyaabaik buruk dan rasa

moral dalam caranya menempatkan diri dalam pergdula

“J.P. Chaplinkamus Lengkap PsikologGet 1, (Jakarta:Rajawali Press, 1989), h. 480

® Donah Zohar, dan lan Marsh&ppritual Capital; Memberdayakan SQ di Dunia Bistis,
123.

® Ary Ginanjar Agustian, 200Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosidan
Spiritual ESQ Emotional Spiritual QuotienfJakarta: Arga, 2001), h. 57

" Toto Tasmara, Kecerdas&uhiah (Transdental Intelegensi: Membentuk Kepridad
Yang Bertanggung Jawab, Professional Dan Berakt{ld&karta: Gema Insani Press, 2001), h. 49
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Dengan demikian, dari pengertian para ahli di,atlpat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan spiritudatadeemampuan yang
sempurna dari perkembangan akal budi untuk menaikitkal-hal di luar alam
materi yang bersifat ketuhanan yang memancarkamgieogtin untuk memotivasi
lahirnya ibadah dan moral, sehingga memiliki kemaampuntuk menghadapi dan
memecahkan berbagai makna, control dirinya dan gwerakan hati nuraninya
dalam kehidupan dan kemampuan untuk memberi makife ibadah
kehidupannya agar menjadi manusia yamgan kamilagar tercapai kehidupan
yang selamat dunia dan akhirat.

2. Faktor-faktor yang M empengaruhi K ecerdasan Spiritual

Menurut Donah Zohar & Marshall otak manusia sebdtkembang untuk
menuju perubahan yang bermanfaat bagi kehidupanbggitu juga dengan
adanya perkembangan kecerdasan spiritual dalamndinusia. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu

a. Sel saraf otak

Otak menjadi jembatan antara kehidupan bathin dairiah. la mampu
menjalankan semua ini karena bersifat kompleks.efyvadaptif dan mampu
mengorganisasikan diri. Menurut penelitian yangldikan pada era 1990-an
dengan menggunakan MEQ@Vagneto —Encephalo — Graphyjpembuktikan
bahwa osilasi sel saraf otak pada rentang 40 Hapa&an basis bagi kecerdasan

spiritual.

8 Donah Zohar, dan lan Marsh8lpritual Capital; Memberdayakan SQ di Dunia Bisnis,
118-120
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b. Titik Tuhan God spoy
Ada bagian dalam otak, yaitu lobus temporal yanguingkat ketika
pengalaman religious atau spiritual berlangsungyydisebut sebagai titik Tuhan
atauGod Spat Titik Tuhan memainkan peran biologis yang menlegmudalam
pengalaman spiritual. Namun demikian, titik Tuhamkdn merupakan syarat
mutlak dalam kecerdasan spiritual. Perlu adaniggriasi antara seluruh bagian
otak, seluruh aspek dari dan seluruh segi kehidupan
Selain dari pada itu terdapat beberapa faktor yaegjadi menghambat
kecerdasan spiritual untuk berkembang, diantaradgiah’
a. Adanya ketidakseimbangan id, ego, dan super ego
b. Adanya orang tua yang tidak cukup menyayangi areakny
c. Mengharapkan terlalu banyak
d. Adanya ajaran yang mengajarkan menekan insting
e. Adanya aturan moral yang menekan insting alamiah
f. Adanya luka jiwa yang menggambarkan pengalaman amgykyt
perasaan terbelah, terasing, dan tidak berharga.
Faktor-faktor yang disebutkan di atas, melahirkanlgku-perilaku yang
dapat disimpulkan menjadi tiga sebab yang memlassosang terhambat secara

spiritual yaitu*°

° Edwin RudyantoHubungan Antara Kecerdasan Emosi dan Kecerdasanit@®piDengan
Prilaku Prososial Pada PerawafSurakarta: Fakultas Kedoktoran, 2010), h.36.

% Edwin RudyantoHubungan Antara Kecerdasan Emosi dan Kecerdasarit@pi
Dengan Prilaku Prososial Pada Perawath. 36
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a. Tidak mengembangkan beberapa bagian dari dirinyea sskali

b. Telah mengembangkan beberapa bagian, namun tidglogonal,atau
dengan cara yang negatif atau destruktif.

c. Bertentangan atau buruknya hubungan antara baggiasb

Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bake@erdasan spiritual

tidak dapat serta merta tumbuh dan berkembang @ibpeengi oleh faktor-faktor
yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal d&toiaeksternal. Faktor internal
adalah komponen yang ada dalam diri manusia yadrkeljanya sel saraf otak
yang terhubung dengagod spot (titik tuhan) sehingga lahirlah kesadaran
bertuhan (beragama). Hal ini menjadikan sprituglitgeningkat. Adapun faktor
eksternal yaitu faktor yang dipengaruhi oleh ralyang berada dari luar diri
manusia, salah satunya adalah pendidikan, pengardha bimbingan yang
ditanamkan oleh orang tua.

3. Agpek dan Ciri-ciri Kecerdasan Spritual

Kecerdasan spiritual (SQ) bersumber dari batin jiotea yang merupakan

bagian terdalam dari diri manusia yang menggeraki&iran dan tindakan.
Memiliki kecerdasan spiritual (SQ) berarti memilkemampuan melihat makna
yang terkandung dalam setiap peristiwa dalam keaiduOrang yang memiliki
kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi akan mampmak@ai penderitaan hidup
dengan memberikan makna yang positif pada setiaptip@, masalah, bahkan
penderitaan yang dialaminya. Dengan memberikan enakang positif, Anda

akan mampu membangkitkan jiwa Anda untuk mejadi usen spiritual
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seutuhnya yang menyadari tentang siapa diri andahddungan anda dengan
sesama manusia dan alam semesta.

Spritualitas juga memiliki aspek yang membawa efedda proses
perubahan pada diri ke arah yang lebih baik padarata dimensi vertikal
(hubungan khalik dengan makhluk) dan juga padaasathorizontal (hubungan
manusia dengan sesama dan alam). Menurut Schrealesm dartikelnya,
spiritualitas sebagai proses perubahan yang tegada diri seseorang. Proses
tersebut terdiri dari tiga aspek, di antarartya :

a. Aspek eksistensial

Aspek ini memberikan efek dimana seseorang belajark “mematikan”
bagian dirinya yang bersifat egosentrik dan defemsitivitas yang dilakukan
seseorang pada aspek ini dicirikan oleh prosesapiancjati diri pada tahap
eksistensial.

b. Aspek kognitif

Yakni sesuatu aspek yang muncul dimana saat segeorancoba untuk
menjadi lebih reseptif terhadap realitas transen@msanya dilakukan dengan
cara menelaah literatur atau melakukan reflekss amatu bacaan spiritual
tertentu, melatih kemampuan untuk konsentrasi, jdgagan melepas pola
pemikiran kategorikal yang telah terbentuk sebelyanagar dapat mempersepsi

secara jernih pengalaman yang terjadi serta metakuéfleksi atas pengalaman

1 Schreurs, A.Psychoterapy and Spirituality: Integrating the Sipial Dimension Into
Therapeutic Practice (London : Jessica Kingsley Publishers, 2002).abalArtiker, Dhini
Wirasanti RahadianSpritualitas pada Mahasiswa Lulusan Pesantréigkartata: Universitas
Gunadarma, 2011),http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jess/#tisew/6859 diakses pada
tanggal 29 Desember 2016.




20

tersebut. Disebut aspek kognitif karena aktivitasgy dilakukan pada aspek ini
merupakan kegiatan pencarian pengetahuan spiritual.
c. Aspek relasional

Merupakan tahap kesatuan di mana seseorang mbeeasatu dengan
Tuhan (dan/atau bersatu dengan cinta-Nya). Padakaspi seseorang
membangun, mempertahankan, dan memperdalam hubpegsonalnya dengan
Tuhan.

Menurut Khavari dan Khalil memiliki tiga aspekanta yang dijadikan
landasan dalam mengembangkan spiritualitas. Tigekastama yang menjadi
landasan kecerdasan spiritual (SQ) akan diuraikpars dibawah int?

a. Mengidentifikasi bahwa ada kekuatan spiritual yéelgh tinggi. Aspek
yang pertama dari tiga aspek utama kecerdasantuspir(SQ) adalah
mengindentifikasi bahwa ada kekuatan spiritual yiabgh tinggi. Artinya bahwa
kecerdasan spiritual percaya bahwa ada kekuatatuapiyang lebih tinggi dari
apapun yang mengatur alam semesta beserta isingagdiir keseimbangan
hidup antara manusia dengan alam semesta. Mergaiungan manusia dengan
sesama manusia, sesama makhluk hidup lainnya dagatue hubungan manusia
dengan alam semesta. Memiliki kecerdasan spirigB&l) yang tinggi artinya
manusia menggunakan jiwa spiritualnya untuk bigbdgg dan menyatu dengan

sesama manusia, makhluk hidup maupun alam semesta.

12 Khavari, Khalil A. 2000.Spiritual Intelligence,(A Pratictical Guide to Personal
Happiness) Canada: White Mountain Publications, dalam buk@igustian, Ari Ginanjar. 2003.
ESQ PowerSebuah Inner Journey Melalui Allhsgdakarta: Penerbit Arga, 2003), h. 60
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b. Memahami hukum sebab akibat. Aspek yang keduatidaraspek utama
kecerdasan spiritual (SQ) adalah memahami hukurabseltibat. Kecerdasan
spiritual (SQ) mengajarkan pada Anda untuk bertanggwab terhadap setiap
perbuatan yang Anda lakukan. Anda adalah pencipia pkenanggungjawab
kehidupan Anda sendiri. Anda harus menanggungpseti#bat dari perbuatan
Anda. Segala sesuatu yang berasal dari batin, jpddran, perasaan, asumsi
maupun keyakinan Anda yang mempengaruhi tingkah Aaida sehari-hari harus
dapat Anda pertanggungjawabkan pada diri Anda gendi

c. Tidak terikat. Aspek yang terakhir dari tiga aspeeama kecerdasan
spiritual (SQ) adalah kemampuan untuk tidak terikacerdasan spiritual (SQ)
berasal dan bersumber dari batin dan jiwa seseofangkan berbeda dari satu
orang dengan orang yang lain. Kecerdasan spittidek terikat oleh bentuk dan
hasil. Kecerdasan spiritual (SQ) lebih mengutamakiadamaian dan
kesejahteraan batin.

Menurut Donah Zohar dan Marshall aspek-aspek Kesan spiritual
mencakup hal-hal berikut:

a. Kemampuan bersikap fleksibel. Kemampuan individuukinbersikap
adaptif secara spontan dan aktif, memiliki pertinden yang dapat
dipertanggungjawabkan di saat menghadapi beberkipanp

b. Tingkat kesadaran diri yang tinggi. Kemampuan imiliv untuk
mengetahui batas wilayah yang nyaman untuk diriggag mendorong individu

untuk merenungkan apa yang dipercayai dan apadianggap bernilai, berusaha
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untuk memperhatikan segala macam kejadian dantiperisliengan berpegang
pada agama yang diyakininya.

c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan ptasderi
Kemampuan individu dalam menghadapi penderitaamuarjadikan penderitaan
yang dialami sebagai motivasi untuk mendapatkandkglan yang lebih baik di
kemudian hari.

d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa $aiampuan
individu dimana di saat dia mengalami sakit, iarakaenyadari keterbatasan
dirinya, dan menjadi lebih dekat dengan Tuhan dakinybahwa hanya Tuhan
yang akan memberikan kesembuhan.

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilaiflas. Kualitas hidup
individu yang didasarkan pada tujuan hidup yandi gk berpegang pada nilai-
nilai yang mampu mendorong untuk mencapai tujuesebeit.

f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang pedu. Individu yang
mempunyai kecerdasan spiritual tinggi mengetahbiMaaketika dia merugikan
orang lain, maka berarti dia merugikan dirinya sergghingga mereka enggan
untuk melakukan kerugian yang tidak perlu.

g. Berpikir secara holistik. Kecenderungan individu tukn melihat
keterkaitan berbagai hal.

h. Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagainiemauntuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar Menjadi ¢iriidandiri. Kemampuan
individu yang memilki kemudahan untuk bekerja melavkonvensi dan tidak

tergantung dengan orang lain.
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Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang unerkyatukan hal-hal
yang bersifat intrapersonal dan interpersonal,aserenjembatani kesenjangan
antara diri dan orang lain. Dengan kata lain, sesepyang memiliki kecerdasan
spiritual memiliki kepribadian yang bertumpu padalaimilai insaniah
kemanusiaan yang me mancarkan cahaya ruhiah yamgramgi sikap dan
tingkah lakunya maupun perbuatannya sehingaga taapagai manusia hanif
(lurus), optimis dan konsisten dan bermanfaat bagkungan sekitarnya. Dengan
bekal anugerah inilah manusia menjadi sosok maklgarkg seutuhnya, yang
memilki derajat yang mulia dibandingkan makhluknigia dan diamanahkan
menjadi khalifah dipermukaan bumi.

Selain dari pada aspek, kecerdasan spiritual jugamihki ciri-ciri,
Menurut Sudirman Tebba kecerdasasan spiritual diiadengan sejumlah ciri,
yaitu:®

a. Mengenal motif yang paling dalam. Motif yang pglidalam berkaitan
erat dengan motif kreatif. Motif kreatif adalah mhoyang menghubungkan
seseorang dengan kecerdasan spiritual. la tidekakmpada kreatifitas, tidak bisa
dikembangkan lewat 1Q. 1Q hanya akan membantu umhghganalisis atau
mencari pemecahan soal secara logis. Sedangkand&l@hakecerdasan yang
membantu seseorang untuk bisa menyesuaikan dgadesrang-orang di sekitar.

b. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi. Kesadaramg tinggi memiliki

arti tingkat kesadaran bahwa dia tidak mengenahyairlebih, karena ada upaya

3 Sudirman TebbaKecerdasan Sufistik Jembatan Menuju Makrifdiakarta: Kencana,
2004), h. 52
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untuk mengenal dirinya lebih dalam. Misalnya, déakl bertanya diapa diriku
ini? Sebab hanya mengenal diri, maka dia mengepan dan misi hidupnya.

c. Bersikap responsif pada diri yang dalam. Melakulkaimopeksi diri,
refleksi diri dan mau mendengarkan suara hati nmukatika ditimpa musibah.
Keadaan seperti itu mendorong kita untuk melakukdropeksi diri dengan
melihat ke dalam hati yang paling dalam.

d. Mampu memanfaatkan dan mentransenden kesulitarhaiée hati yang
paling dalam ketika menghadapi musibah disebut nma@msgnden kesulitan.
Orang yang cerdas secara spiritual tidak mencarnbkay hitam atau
menyalahkan orang lain sewaktu menghadapi kesubt@ao musibah, tetapi
menerima kesulitan itu dan meletakannya dalam renbaup yang lebih besar.

e. Sanggup berdiri, menentang, dan berbeda dengag bearyak. Manusia
mempunyai kecenderungan untuk ikut arus étamd Orang yang cerdas secara
spiritual mempunyai pendirian dan pandangan semdifaupun harus berbeda
dengan pendirian dan pandangan umum.

f. Enggan menganggu atau menyakiti orang dan makldog Jain. Merasa
bahwa alam semesta ini adalah sebauh kesatuamggahkalau mengganggu
appaun dan siapapun pada akhirnya akan kembald&epe sendiri. Orang yang
cerdas secara spiritual tidak akan menyakiti ofaimgdan alam sekitarnya.

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, keti@aghadapi persoalan

dalam hidupnya, tidak hanya dihadapi dan dipecakleggan rasional dan emosi
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saja, tetapi iamenghubungkannya dengan makna ksdmdwsecara spiritual.
Dengan demikian, langkah-langkahnya lebih matamgogamakna kehidupaf.

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, setidaknya &dmbilan tanda
orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, yakmgieberikut'®

a. Kapasitas diri untuk bersikap fleksibel, seperttifadan adaptif secara
spontan.

b. Tingkat kesadaran difself-awarenessyang tinggi. Pengenalan diri dan
terutama kesadaran diri adalah kesadaran intetakl ®erbentuknya kesadaran
sejati manusia merupakan hasil dari proses yanargsung di dalam otak
manusia tanpa mendapat pengaruh dari luar, terng@swdaindera dan dunia luar.
Oleh karena ituspiritual intelligentadalahultimate intelligent.

c. Kapasitas diri untuk menghadapi dan memanfaatkamdgyégaan
(suffering). Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, ketilenghadapi
persoalan dalam hidupnya, tidak hanya dihadapidijaecahkan dengan rasional
dan emosi saja, tetapi ia menghubungkannya deng&mankehidupan secara
spiritual. Dengan kata lain spritualitas yang diknitlapat mengakomodasi segala
yang ploblematika yang dihadapi dengan nilai kegdegan yang tinggi kepada
Allah SWT..

d. Kemampuan menghadapi rasa takut. Hal ini bisaderflikarenakan
kecerdasan spiritual ini merupakan kemampuan meatkap segala perilaku dan
hidup dalam konteks kebermaknaan yang lebih luas.

14 Akhmad Muhaimin  AzzetMengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak
(Yogyakarta: Kata Hati, 2010), h. 42

® Nana Syaoidin SukmadinatBsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), h. 98
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e. Kualitas hidup yang terinspirasi dengan visi dataimilai. Artinya
spritualitas menumbuhkan semangat untuk mendengdnké nuraninya atau
bisikan kebenaran yang meng-Illahi dalam cara dirygng mengambil keputusan
atau melakukan pilihan-pilihan, berempati dan bajpsaki.

f. Enggan melakukan hal yang merugik@mnnecessary harm)Secara
substansial menyatakan bahwa kecerdasan spiritbpakan kemampuan
mendudukkan segala tindakan perbuatan dan hidapndednteks kebermaknaan,
karena secara psikologi di dalam diri manusia featlanotivasi untuk hidup
bermakna yang bersifat kecenderungan kepada nidgaikeilahian.

g. Memiliki cara pandang yang holistik, dengan memikiecenderungan
untuk melihat keterkaitan di antara sesuatu yamigcoka.

h. Memiliki kecenderungan nyata untuk bertanya: mea@apvhy) atau
bagaimana jika?‘what if) dan cenderung untuk mencari jawaban-jawaban yang
fundamental (prinsip, mendasar).

I. Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebfglai-independent
(bidang mandiri)yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan laksv.

Kecerdasan spiritual ini dalam pandangan khalayakpoti kemampuan
dalam menelaah nilai dan makna-makna, kesadaran ftéksibilitas dan
adaptatif-®* Menurut Zohar & Marshall Wujud dari kecerdaan ispéd ini adalah

sikap moral yang dipandang luhur oleh pel&ku.

6 Armansyah,Intelegency Quotient, Emotional Quotient, dan Sl Quotient dalam
Membentuk Prilaku Kerjé Jurnal Manajemen dan Bisnis. 02, 2002),h. 23-32

" Donah Zohar, dan lan Marsha&pritual Capital; Memberdayngakan SQ di Dunia
Bisnis,..h. 119-120
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Seseorang yang tinggi SQ-nya juga cenderung mesgauiang pemimpin
yang penuh pengabdian, yaitu seseorang yang bguaggjawab untuk
membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi kepadang lain dan memberikan
petunjuk pengunaanya.

Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkanvhgbrang yang cerdas
secara spiritual mampu mengaktualisasikan nilaildhiah sebagai manifestasi
dari aktivitasnya dalam kehidupan jangkauan diriggdu sang maha pencipta.
Kebutuhan akan spiritual adalah kebutuhan yang reemadpankan keyakinan,
mengembalikan keyakinan, sehari-hari dan berupay&mpartahankan
keharmonisan dan keselarasan dalam kehidupannyaagae wujud dari
pengalamannya terhadap tuntutan fitrahnya sebagaihlok yang memiliki
ketergantungan terhadap kekuatan yang berada diemenuhi kewajiban
agama, serta untuk menyeimbangkan kemampuan intelekan emosional yang
dimiliki seseorang, sehingga dengan kemampuarkam amembantu mewujudkan
pribadi manusia seutuhnya, karena sesungguhnya smaitu diciptakan oleh
Allah dalam keadaan yang sebaik-baik bentuk.

4. Perkembangan Spiritual Anak Didik

Selain mengalami perkembangan fisik dan psikis gaEbsna telah
dijelaskan diatas, anak juga mengalami perkembasgaitual dan intelektual.
Hal ini, misalnya ditandai dengan meningkatkan kamaan kognisi dan kondisi

yang sederhana kearah yang lebih kompleks sejalmgath peningkatan
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intelegensi merek® Perkembangan mental (spiritual) pada anak merupaka
suatu hal yang positif dalam proses beragama. Dekgmatangan spiritual, anak
akan mengalai proses kedewasaan dalam beragamaral§almaan mereka
cenderung lebih mapan dari kondisi sebelumnya.iilatitandai dari kesiapan
dan komitmen mereka untuk megerjakan agama ataddksiaarn(inklusif), untuk
menerima berbagai perbedaan pendapat didalam ra&ayabisisi lain terlihat
bahwa anak pada saat itu, mereka sudah mulai kedisdap berbagai konsep
keagamaan yang berkembang ditengah masyarakat.

Munculnya kondisiambivale (perasaan bertentangan) dambiguous
(sikap mendua) itu lebih jauh akan melahirkan kdosgmgan dan sikap anak
terhadap agama. Dalam hal ini Robert K. Merton,agalimana dikutip oleh
Arthur T. Jersild, menyebutkan bahwa kondisi itaraknelahirka sikap?

1) Innovation yaitu tingkah laku yang menyetujui nilai, tetapienentang
norma;

2) Ritualism,yaitu tingkah laku yang menolak nilai tetapi memer norma;

3) Retreatismyaitu reaksi nonkonfromis sebagai pengingkaramaiep nilai-
nilai dan norma-norma yang berlaku dalam bentu&rgai diri;

4) Rebellion,yaitu reaksi yang tidak jauh berbeda dengan rgreanamun
berbeda pada cara penyelesaiannya, dengan mendleert menerima

nilai-nilai atau norma-norma.

'8 Chaplin, C.PKamus Lengkap PsokilagTerj. Kartini Kartono,(Jakarta:Rajawali, 1989),
h. 43

19 Arthur T. JersildThe Psychology of Adollescen¢ew Yock: The Macmillan
Company, 1963), h. 109.



29

Searah dengan perkembangan intelektual, anak jugangatami
perkembangan spiritual. Kohlberg, sebagaimana slilanleh Sartini Nuryoto,
menyebutkan bahwa perkembangan spiritual pada @maknnya selaras dengan
perkembangan intelektualnya. Artinya, apabila atelath mampu memahami
problema hidupnya secara kompleks, maka akan miatingula kemampuan
untuk memahami dan menerima norma-norma moralit{sg)y yang berlaku
ditengah kehidupan masyarakat yang sesuai dengky®setempat.

Husnizar berpendapat bahwa, kondisi moral pada beddembang secara
tidak stabil dan konsisten. Mereka terkadang mergelan menyesuaikana diri
dengan moral yang ada. Di samping kemungkinanlga terjadi, seperti mereka
mempertanyakan bahwa menentang moral yang berlatamd masyarakat.
Kondisi perkembangan moral anak yang demikian tigalepas dari pengaruh
lingkungan  masyarakat, sekolah, keluarga dan igi&adh (pengetahuan
agama/moral) yang mereka terififa.

Dari gambaran dan uraian perkembangan spirituarizeslidik di atas
dapat diberikan kesimpulan bahwa, perkembangarsigualitas anak sejalan
dengan perkembangan dan pertumbuhan fisik danspgii serta lingkungan.
Pada dasarnya seorang anak dilahirkan dalam keadaarSadar maupun tidak,
seorang anak memiliki kerinduan dan kecenderungémiusl secara naluriah.
Tercapainya kebermaknaan ini tergantung pada barg@én berfungsinya faktor

internal dan eksternal secara integral dalam kefaidsi anak didik.

2 Sartini NueyonoPsikologi.., h. 48.
L Husnizar,Konsep Subjek Didik Dalam Pendidikan Islam(Suatladte Perkembangan
Spiritual Dan Intelektual Subjek Didikigénda aceh:Ar-Raniry Press, 2007), h. 48.
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B. Kesopanan
1. Pengertian Kesopanan

Pembahasan kesopanan,tentunya tidak terlepas paadiangan Leech
tentang sopan santun yang mencakup seperangkainrmdin juga merupakan
analogi dari maksim Grice. Berikut ini merupakanpainkarakteristik kesopanan
yang dikemukakan oleh Abdul Syukur Ibrahim dalarkumnya sebagai berikdt:

a. Kepedulian: perkecil kerugian bagi orang lain, daimgkatkan
keuntungan kepada orang lain.

b. Kebaikan hati: perkecil keuntungan bagi diri sendilan tingkatkan
keuntungan bagi orang lain.

c. Penghargaan: perkecil kekurangpenghargaan kepeaalag dain, dan
tingkatkan penghargaan kepada orang lain.

d. Kesahajaan: perkecil pujian bagi diri sendiri, katkan pujian kepada
orang lain.

Selain konsep kesopanan yang dikemukakan Leech, terglapat satu
konsep yang di kemukakan oleh Brown dan Levinsaiam buku Abdul Syukur
Ibrahim konsep kosopanan yang dikemukakan olehwBralan Levenson
merupakan konsep yang memiliki validitas antar kielyaan (kebiasaan atau
tradisi) dan konsep ini berhubungan dengan ekpra&i (sesuatu yang bernada
positif), maupun ekpresi yang tidak baik (negatamekla)>> Dalam hal ini suatu
yang negatif terkait dengan kebiasaan yang tiddk $ehingga menjadi tertolak

ditengah-tengah masyarakat dan dianggap sesuap, $krbuatan serta ucapan

22 Abdul Syukur IbrahimKajian Tindak Tutur(Surabaya: Usaha Nasional, 1993), ha. 321
23 Abdul Syukur IbrahimKajian Tindak Tutur. h. 323
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yang dipandang hina oleh orang lain. Adapun laalgybernada positif yaitu
consistent self imaggang dimiliki oleh seseorang untuk dihargai daakdi oleh
orang lain.

Selain teori yang dikemukakan oleh Leech dan Brdeori moralitas juga
dicetuskan oleh Imanuel Kant. Menurut Kant, moaalilnasih dibedakan menjadi
dua, vyaitu moralitasheteronomdan moralitas otonom. Dalam moralitas
heteronom, suatu kewajibanditaati, tapi bukan kar&ewajiban itu sendiri,
melainkan karena sesuatu yangberasal dari luarnkekeorang itu sendiri,
misalnya karena adanya imbalan tertentuatau kaednd pada ancaman orang
lain. Sedangkan dalam moralitas otonom,kesadararnusiea akan kewajibannya
yang harus ditaati sebagai sesuatu yang iakehendakina diyakini sebagai hal
yang baik. Dalam hal ini, seseorang yangmematukuimulahiriah adalah bukan
karena takut pada sanksi, akan tetapi sebagaiksamajisendiri, karena
mengandung nilai kebaikan. Prinsip moral semacaidisgbutnya sebagai
otonomi moralyang merupakan prinsip tertinggi moralitds.

Pada bagian lain, Kant mengemukakan adanya duanmpgasip yang
mendasari tindakan manusia, yattaksim (maximejankaidah obyektifMaksim
adalah prinsip yang berlaku secara subjektif, yadgsarnya adalah
pandangansubjektif dan menjadikannya sebagai dbsaindak. Meskipun
memiliki budi, akantetapi manusia sebagai subjealadd makhluk yang tidak
sempurna , yang juga memiliki nafsu, emosi, sedaralain-lain. Oleh karena itu

manusia memerlukanprinsip lain yang memberinya pego dan menjamin

**Tjahjadi, Moralitas, Perilaku Moral, Dan Perkembangan Marglakarta: Ul Press.
1991), h. 48-49
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adanya “tertib hukum” didalam dirinya sendiri, yajtang disebukaidah objektif
tadi. Kaidah ini tidakdicampuri pertimbangan untustgu rugi, menyenangkan
atau menyusahkaf.

Menurut Sofyan Sauri, kesopanan adalah perbuaté&ndaa buruk atau
tingkah laku sehari-hari dari seluruh aktivitas msia. Materi akhlak dalam
pembianan keluarga mencakup pula kesopanan dakaate pergaulan, yakni
cara berkata dan tingkah laku yang baik kepadagotaa, guru, sanak saudara,
tetangga dan masyarakat umumnya. Kesopanan kepadg tua diungkapkan
dalam bentuk tutur kata yang sopan, tingkah lakuimgyanenggambarkan
penghormatan kepada orang tua serta ajaran untokaateperintahny?® Dari
definisi di atas dapat di pahami, kesopanan memapaegala tindakan yang
dilakukan oleh anak dan dianggap baik seperti tarkata dan tingkah laku
dengan orang tua, saudara, tetangga, teman selmyamdsyarakat pada
umumnya

Berdasarkan pengertian kesopanan di atas dapsimpdilkan bahwa
kesopanan diartikan sebagai upaya untuk bertingddaln baik dari segi ucapan
maupun perbuatan yang tidak melanggar norma adatetasilaan yang berlaku.
Dalam Islam kesopanan merupakan bukan suatu ha gsimg lagi bahkan ia

merupakan bagian dari ajaran Islam yaitu akhlaketudiri.

“Tjahjadi,Moralitas, Perilaku Moral, Dan Perkembangan Marah. 49
% Sofyan sauriMembangun Komunikasi Dalam Keluarga; Kajian Nilaligi, Sosial, dan
Edukasi, Bandung:PT. Genesindo. 2006), h. 148
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2. Dimens atau Aspek Kesopanan

Secara garis besar dimensi atau aspek kesopanampakan bagian dari

moralitas akhlak, oleh sebab itu menurut Nurul i@uradalah sebagai berikdit;
a. Akhlak Terhadap Allah SWT.

Wujud akhlak terhadap Allah SWT. yaitu yapgrtama,mengenal Allah
yang diantaranya meliputi: Allah sebagai pencigthah sebagai pemberi dan
Allah sebagai pemberi balasan (baik dan burlledua,yaitu hubungan akhlak
dengan Allah SWT yang mencakup:

1) Ibadah umum seperti beriman dan bertakwa, sedanpkaah khusus
seperti solat, puasa, zakat dan haji.

2) Meminta tolong kepada Allah yaitu dengan cara usapaya serta doa.

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Akhlak terhadap sesama manusia meliputi:

1) Terhadap diri sendiri

2) Terhadap orang tua atau guru

3) Terhadap orang yang lebih tua,

4) Terhadap sesama.

c. Akhlak Terhadap Lingkungan
Akhlak terhadap lingkungan diantaranya:
1). Alam seperti segala jenis tumbuh-tumbulora) dan segala jenis

hewan(fauna).

2" Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspek@ierubahan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), cet.2, h. 27-32
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2). Sosial, masyarakat, kelompok.

Dari penjelasan aspek kesopanan di atas dapanplibtan bahwa,
kesopanan merupakan bagian dari moral atau akhkitak atau moral memiliki
pengaruh pada cara pandang seseorang dalam nsemitaikasus. Jika nilai-nilai
moral atau akhlak yang dimiliki oleh individu pesedidik bersifat baik, maka hal
ini akan terbawa dalam sikap, prilaku dan tingkatuldalam segala aktivitas dan
interaksi yang dilakukan, baik interaksi bersifagrtikal (hablumminallah),
maupun interaksi secara vertik@hablumminannas dan hablumminnal’alam)
begitu pula sebaliknya.

3. Bentuk-Bentuk Kesopanan

Kesopanan merupakan suatu sikap atau bagian dagl.md&esopanan
merupakan nilai perilaku yang harus dipatuhi, kar&esopanan merupakan
norma yang mengatur baik-buruk individu dalam sumaasyarakat. Kepribadian
sesorang sangat erat kaitannya dalam kegiatani$etiarmoralitas kesopanan
diperlukan demi kehidupan yang damai dan harmoesua dengan aturan.
Adapun kesopanan memiliki bentuk-bentuk, antara?fai

a. Beretika

Kata “etika” berasal dari kata Yundt@thos” juga diartikan dengan “adat
kebiasaan”. Pengertian yang diberikan kepada hsiiié pada umumnya lebih
bercorak teoritik, yaitu menunjuk kepada ilmu tegtaingkah laku manusia.
Dengan mengutip daiNew American Encyclopedianengatakan bahwa etika

adalah ilmu tentang filsafat moral, tidak mengefa&ta, tetapi mengenai nilai-

% Hamzah Yaqub, HamzatEtika Islam: Pembinaan Akhlaqul Karimat{Bandung:
Diponegoro, 1988), h. 13



35

nilai; tidak mengenai sifat tindakan manusia, tetaptang idenya, karena itu
bukan merupakan ilmu yang positif, melainkan ilmang formatif. Dari

pengertian ini kemudian dikatakan bahwa etika lebdnyak bersifat teori,
sedangkan moral lebih bersifat prakfis.

Apa yang menjadi visi seseorang adalah apa yandidalam hati serta
apa yang mereka yakini untuk mereka lakukan.Sehirfgggaimana seseorang
beretika adalah gambaran darikecerdasan yang kiimy$i. Dengan memanfaatkan
KecerdasanSpiritual (SQ) kita dapat hidup secaraeatkr adanya
ketidakpastiandalam hidup dapat mengilhami kita ukint menentukan
pilihan.lamemberikan kita kebebasan dan menetapdandisi bagi tanggung
jawab kita®

Seorang pengkaji Islam asal Jepang yang bernamtaufZumembagi
konsep etika religius al-Quran kepada tiga tataP@ntama menunjuk pada relasi
Tuhan dan manusia. Pada yang pertama ini ditunjuldegaimana sikap yang
diperlihatkan Tuhan kepada manusia yang tercermalizina keagungan sifat-sifat-
Nya. Kedug menunjuk pada relasi manusia dengan Tuhan. Rk&dia ini
memperlihatkan perilaku yang diperlihatkan manusidadapan Tuhan. Di sini
kedudukan manusia adalah sama. Persamaan sebakaiukn@llah dengan
segala hak dan kewajibannygetiga relasi di antara manusia dalam kerangka

relasi manusia dengan Tuhannya. Pada yang keiidmasan disebut dengagtika

2 Hamzah Yaqub, Hamzahtika Islam: Pembinaan Akhlaqul Karimah. 14

®Danah Zohar dan lan Marsh#lecerdasan Spiritual (SQYMizan, Bandung), 2007), h.
181

¥Djatnika, RachmatSistem Ethika Islami (Akhlak Mujia(Jakarta: Pustaka Panjimas,
1996), h. 20
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sosial Etika sosial yang mengatur pergaulan di antarausia dalam Islam
dikenal dengan sebutah-ahkam al-khulugiyah

Menurut Djarot Sensa manusia memiliki kecerdasamgyamana
aktualisasinya adalah melalui indra yang dimilikialam pemanfaatan indra,
sebenarnya bukan hanya mengetahui tentang inforyesj ada dan dapat
digunakan sebagai apa, tetapi juga harus menangisgek hakikat dan
keruhanian serta pelibatannurani sebagai korftrol.

Aspek kecerdasan spritualitas terhadap etika, aitu

1) Cerdas dalam pendengaran, pendengaran merupak&éangeutama
informasi masuk kedalam diri seseorang melalui sangan bunyi yang
diteruskan ke otak sebagai informasiyang kemudianlah oleh otak. Cerdas
dalam mendengar yaitu mampu memilah informasi yaaguk ke dalam diri,
serta tidak begitu saja menerima informasi secaemtahm, namun di olah
menggunakan kecerdasan dan hati baru kemudian mi&arbeespon terhadap
informasi tersebut dengan tepat.

2) Cerdas dalam penglihatan, yaitu melihat dengan nhaik dimana
penglihatan berorientasi jauh ke depan dengan nritabevisi untuk tujuan
hidup.

3) Cerdas dalam menggunakan perkataan, ungkapan nwuloémmaumu
adalah ungkapan bagaimana dahsyatnya pengaruhnuapaperkataan bagi diri
seseorang. Perkataan merupakan gambaran pribatiraeg. Jadi orang yang
cerdas secara spiritual juga bisa cerdas dalamtbeHata.

%2 Djarot, Muhammad Sens@uranic Quotient (QQ)(Jakarta: PT. Mizan Publika, 2005),
h. 47
#Djarot, Muhammad Sens@uranic Quotient (QQ).h. 49
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4) Cerdas dalam peradaban. Yaitu kecerdasan menempdikadengan
sebaik-baiknya, dan mampu berikan dedikasi dimamépuada dan kapan saja.
b. Disiplin

Banyak para ahli memberikan definisi disiplin sésdangan sudut
pandang mereka masing-masing. The Liang Gie begpeidbahwa disiplin
adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang temggbung dalam suatu
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yamadp tfla dengan rasa senang
hati >*

Good’'s dalamdictionary of educationmengartikan disiplin sebagai
berikut®

1) Proses atau hasil pengarahan atau pengendaliagirieai, dorongan
atau kepentingan guna mencapai tindakan yang &fektif.

2) Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif darmrdhkan sendiri,
meskipun menghadapi rintanngan.

3) Pengendalian perilaku secara langsung dan otatgiegan hukuman
atau hadiah.

4) Pengekangan dorongan dengan carat tak nyaman bahkan
menyakitakan.

Dalam pengertian yang lain disiplin adalah prosedatih pikiran dan
karakter anak secara bertahap sehingga menjadiraageyang memilki control
diri dan berguna bagi masyarakat. Orang tua yangahami hal ini menyadari
betul bahwa proses kedisiplinan adalah proses lyarjglan seiring dengan waktu

3 Ali Imran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekoldlakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
172
*Ali Imran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah.175
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dan memerlukan pengulangan serta pematangan kasakiedua pihak, yakni
anak dan orang tu.

Dalam perspektif pendidikan dan bimbingan anak,skpndisiplin yang
perlu dikembangkan adalah paham positif, yang meagman anak sebagai
subyek dari disiplin untuk mencapai kematangan difiam berpikir, memilih,
dan menata tingkah lakunya sesuai dengan tuntuterdan norma-norma yang
berlaku dilingkunganny#.

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalahiskaadaan tertib dan
teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekqglalanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsungpunatidak langsung
terhadap peserta didik sendiri dan terhadap selsgledwra keseluruhan.

c. Bermoral

Moral, dari bahasa Latimos(jamak,moreg yang berarti kebiasaan, adat.
Sementara moralitas secara lughowi juga berasal kadém mos bahasa Latin
(jamak more$ yang berarti kebiasaan, adat istiadat. Kata 'loeath mengacu
pada bagaimana suatu masyarakat yang berbudayarilqg. Dan kata
moralitas juga merupakan kata sifat latnoralis mempunyai arti sama dengan
moral hanya ada nada lebih abstrak. Kata moraintamalitas memiliki arti yang

sama, maka dalam pengertiannya lebih ditekankaa padggunaan moralitas,

% Ariessandi SRahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia: Fipktis dan Teruji
Melejitkan Potensi Optimal AnakjJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 231

37 Maria. J WantahPengembangan Disiplin Dan Pembentukan Moral PadakAdsia
Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 200948
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karena sifatnya yang abstrak. Moralitas adalah sifaral atau keseluruhan asas
dan nilai yang berkenaan dengan baik dan btftuk.

Menurut Asri Budiningsih moral adalah hal-hal ydeghubungan dengan
larangan dan tindakan yang membicarakan salahbataar. Ada beberapa istilah
yang sering digunakan secara bergantian untuk ngkkan maksud yang sama,
istilah moral, akhlak, karakter, etika, budi pekddn susila. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia, “moral” diartikan sebagai keadbaik dan buruk yang
diterima secara umum mengenai perbuatan, sikapajk®m, budi pekerti dan
susila. Moral juga berarti kondisi mental yang tegkap dalam bentuk perbuatan.
Selain itu moral berarti sebagai ajaran Kesusifdaikata moral sendiri berasal
dari bahasa Latinmore$ yang berarti tata cara dalam kehidupan, adatdati
dan kebiasaan. Dengan demikian, pengertian morpatddipahami dengan
mengklasifikasikannya sebagai berikut :

1) Moral sebagai ajaran kesusilaan, berarti segalsateyang berhubungan
dengan tuntutan untuk melakukan perbuatan-perbuadgn dan meningalkan
perbuatan jelek yang bertentangan dengan keteryaiag berlaku dalam suatu
masyarakat.

2) Moral sebagai aturan, berarti ketentuan yang diggmaleh masyarakat
untuk menilai perbuatan seseorang apakah termaskilatau buruk.

3) Moral sebagai gejala kejiwaan yang timbul dalam tiderperbuatan,

seperti berani, jujur, sabar, gairah dan sebagainya

% Asmaran AsPengantar Studi AkhlaKJakarta:Rajawali Press, 1992), h. 8.
% Tim Penyusunan Kamus Pusat dan Pembinaan dan mkaggan Bahasa Depdikbud,
Kamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 1994), h.192.
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Dalam terminologi Islam, pengertian moral dapatadiakan dengan
pengertian “akhlak”, dan dalam bahasa Indonesiaahdan akhlak maksudnya
sama dengan budi pekerti atau kesusilaan. Katalakidrasal dari kata khalaga
(bahasa Arab) yang berarti perangai, tabi’at dat mstiadat.

Adapun pengertian moral menurut Soenarjati, bem@daa bahasa Latin
mores,dari suku katamosyang artinya adat istiadat, kelakuan, watak, tabiat
akhlak. Dalam perkembangannya moral diartikan s@Ebagbiasaan dalam
bertingkah laku yang baik, yang susila. Dari petigeitersebut dinyatakan bahwa
moral adalah berkenaan dengan kesusilaan. Segrdinglu dapat dikatakan baik
secara moral apabila bertingkah laku sesuai dekgatah-kaidah moral yang
ada. Sebaliknya jika perilaku individu itu tidakssai dengan kaidah-kaidah yang
ada, maka ia akan dikatakan jelek secara nibral.

William M. Kurtines, mengemukakan bahwa kepekaarseseng
mengenai kesejahteraan dan hak orang lain merupaddaok persoalan ranah
moral. Kepekaan tersebut mungkin tercermin dalape#telian seseorang akan
konsekuensi tindakannya bagi orang lain, dan datamantasinya terhadap
pemilikan bersama serta pengalokasian sumber padennya. Ketika anak-anak
berhadapan pada pertentangan seperti yang telamdkakan di atas, maka
diharapkan teori developmental dapat mengatasidgagan kata lain, teori ini
memusatkan perhatian secara khusus pada bagaiarananak-anak menghadapi
pertentangan tersebut. Selain itu, proses yang kaerakukan dalam

menyelesaikan permasalahan moral dapat untuk messotigar memperhatikan

“Spenarjati dan CholisinDasar dan Konsep Pendidikan PancasiléYogyakarta:
Laboratorium PMP, 1994) h. 25.
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kepentingan orang lain dan kecenderungan untuksadrdak senang manakala
mereka tidak memperhatikan kepentingan orang'fain.
d. Berkarakter

Karakter secara kebahasaan ialah sifat-sifat kajiwvakhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dari yang labiatt atau watak.Kata
karakter dipungut dari bahasa Inggeisaracter,artinya watak, sifat, dan peran,
sedangkarcharacteristicartinya sifat yang khas. Karakter telah menjadiasah
Indonesia, yang semula dari bahasa Inggir@cter)dan lebih jauh lagi dari
bahasa Yunancharasseinyang artinya “mengukir corak yang tetap dan tidak
terhapuskan” sehingga dalam makna terminologi,ktaratau watak “merupakan
perpaduan dari segala tabiat manusia sehingga dietgada khusus untuk
membedakan orang yang satu dengan yang féirBedangkan pengertian dari
membentuk adalah proses pengolahan dan pembenduk#un unsur atau materi
yang sudah ada menjadi sesuatu yang baru dan lerbed

Pembentukan karakter sendiri merupakan upaya pdregegan dan
pendidikan yang menekankan pada budi pekerti ssfalan dengan hakikat
pendidikan sebagai pranata kebudayaan yang berforegggembangkan potensi
akal budi manusia sehingga terbentuk kualitas marsesituhny&®

Selanjutnya nilai-nilai utama karakter yang harimsiliki oleh siswa yakni

iman dan taqwa, kejujuran, kasih sayang, keindakaleransi, keadilan, dan

“ Kurtines, Wiliam M. dan Gerwitz Jacob L.Moralitas, perilaku moral, dan
perkembangan moraRenerjemah: M.I. Soelaeman. (Jakarta: Ul-Pres<)189470.

42 Haedar NashirPendidikan Karakter Berbasis Agama & Buday¥pgyakarta: Multi
Presindo, 2013), h. 10

“*Haedar NashirPendidikan Karakter Berbasis Agama & Budayk 99.
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kewarganegaraan. Siswa juga harus memiliki kecardapiritual yakni dapat
menyeimbangkan kecerdasan intelektual dan kecerdas@sionalnya. Dimana
dengan nilai-nilai karakter dan spiritual tersedapat tercermin dalam tingkah
laku kehidupan manusia, salah satunya lewat dwendigdikan.

Karakter dan kecerdasan spiritual jelas mempunylaihgan.jika karakter
seseorang itu baik, maka kecerdasan spiritualnjahda. Karena orang yang
mempunyai karakter yang baik, akan mengerti bagsantara menyeimbangkan
antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emadisya, dimana hal tersebut
disebut dengan kecerdasan spiritual. Dengan demigeseorang yang seperti itu
dikatakan cerdas secara spiritualnya. Karena, taralan kecerdasan spiritual itu
saling menyeimbangkan dan saling berkaitan sata samg lain. Seperti hal nya
tujuan seorang anak yang berkarakter harus mempkegardasan spiritual agar
dapat menjadi manusia yang lebih baik lagi ke deyan

Berdasarkan pemaran bentuk-bentuk kesopanan daraepé diatas dapat
disimpulkan bahwa, kesopanan merupakan bagiamtairiprilaku yang menjadi
cerminan dari akhlak atau moral yang baik. Tidalang insan yang memiliki
akhlak yang baik tentunya akan terbentuk pribattigoi yang beretika,
menghargai waktu (disiplin), beradab, dan memkaiakter, sehingga ia mampu

menyebarkan dan mewarnai lingkungannya dengan kaatai
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4. Faktor-Faktor Yang M empengaruhi Kesopanan

Kesopanan merupakan sebuah sikap yang terjadiesedak spontan pada
diri seseorang, melainkan sikap tersebut terjagh dleberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa dalam bersikap sopan di ant@fany
1. Faktor Internal

Faktor internal ini merupakan faktor yang terdagalam diri orang yang
bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputi:
a. Faktor kesadaran

Kesopanan merupakan aspek moral yang berdimerigiadgehingga hal
ini akan menimbulkan kesadaran pada setiap insankselalu mau bertindak
taat, patuh, tertib, teratur bukan karena ada sekéatin atau paksaan dari luar.

b. Faktor minat (fitrah)

God Spot (pusat naluri spritualitas) mendorong dan menumhanusia
untuk terus mencari makna hidup. Seseorang akaasadrermakna spiritual
ketika ia berkata jujur, mengasihi, menolong, adapar, dan bersikap serta
bertingkah laku muli&>

Dalam bersikap sopan, faktor minat sangat berpehgauntuk
meningkatkan keinginan yang ada dalam diri sesgordika minat seseorang
untuk bersikap sopan sangat kuat maka akan seyaliignakan berprilaku sopan

tanpa menunggu dorongan dari luar.

“Doni Koesoena APendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zam@tobal,
(Jakarta: Grasindo, 2011), h. 214

® Ary Ginanjar AgustianRahasia sukses membangkitkan ESQ powkr 886.
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c. Faktor pengaruh pola pikir

Dalam diri manusia terdapat tiga saraf yang memaeri kinerja
dirinya dalam berfikir. Ada pengorganisasian sgafg memungkinkan manusia
untuk berfikir logis, rasional, dan kuat asas yaedng disebut 1Q. Jenis lain yang
memungkinkan manusia untuk berfikir asosiatif ydadentuk oleh kebiasaan
dan membuat manusia mampu mengenali pola-pola atisefiut EQ. Sedangkan
jenis ketiga adalah SQ yang memungkinkan manustakuberfikir kreatif,
berwawasan luas, membuat dan bahkan mengubah .&tigaeradaan SQ mampu
membuat manusia untuk menata kembali dan mentrama$ikan dua jenis
pemikiran yang sebelumnya (IQ dan E®).

Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelwsrtuang dalam
perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan kelatndak atau keinginan.
Jika orang mulai berpikir akan pentingnya sikap asopmaka ia akan
melakukannya.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berada di luan drang yang

bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputi:
a. Teladan atau contoh
Keteladanan merupakan suatu pendidikan dan peratmtayang efektif

dan sukses, karena keteladanan memberikan isggeaat non verbal sebagai

“® Danah Zohar dan lan Marshall, S@emanfaatkan Kecerdasan Spiritualh. 35
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yang jelas untuk ditiru. Secara tidak sadar analdin lebih banyak belajar dari
apa yang mereka lihét.

Teladan dan ajaran membentuk tingkah laku dan nmahigan anak dalam
bertingkah laku dan pujian berperan dalam menguoatkken mengukuhkan suatu
tingkah laku yang baifé

b. Nasihat

Menasehati berarti memberikan saran-saran, pendajsah memecahkan
masalah sesuai dengan keahliaan maupun kemampuseoraggy dalam
memandang setiap permasalahan hidup.

c. Faktor latihan

Belajar dan membiasakan diri agar mampu melakukap sopan dalam
setiap tindakan.

d. Faktor lingkungan

Faktor lingkungan sangat berpengaruh dalam perkegama setiap
individu. Umumnya lingkungan tersebut terbagi mdnjaga yaitu keluarga,
institusi, dan masyarakét.

Dari sini dapat dilihat bahwa individu dipengarubieh lingkungan
masyarakatnya. Karena lingkungan dapat membentakies seseorang, baik itu
secara psikologis, sosial, dan budaya. Jika sutiyvidu berada di lingkungan
yang pergaulannya baik, sopan, menghormati, matakiea yang terbentuk pada
individu itu akan baik pula. Demikian juga halnypgngaruh lingkungan baik dari

*" Doni Koesoena APendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zam@fobal,
(Jakarta: Grasindo, 2011), h. 214

“8 Singgih D. Gunars#@sikologi Untuk MembimbingJakarta: Libri, 2012), h. 312
“9Jalaludin Psikologi Agama(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 312
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keluarga, institusi, dan masyarakat terhadap petukan pribadi seseorang,
termasuk didalamnya pembentukan sikap sopan.

Berdasarkan penjelasan faktor yang mempengarulipkean di atas,
dapat disimpulkan bahwa perkembangan moralitaspeesm pada diri individu
terjadi dengan adanya interaksi aktifitas dari makkan luar individu, sehingga
tidak jarang hal menciptakan kemampuan pemikirangyamat tinggi, yang
memungkinkan menghasilkan petunjuk moral yang ksatiingga berakibat
timbulnya kemampuan membedakan antara yang saditk (hermakna) dengan
yangbenar/bermakna ibadah.

C. Hubungan Kecerdasan Spritual Dengan Kesopanan Siswa

Seseorang tentunya seseorang memerlukan adaptasn dadupnya.
Adaptasi adalah kemampuan seseorang dalam dalaryesuaikan diri dengan
kebutuhan baru atau tuntutan baru, bagaimana segpomemodifikasi
lingkungan serta mencari keseimbangan agar bida pda kondisi lingkungan
tersebuf?

Dalam beradaptasi seseorang memerlukan upaya agapubertahan dan
dapat menghadapi situasi yang kadang tidak sesmgath apa yang diinginkan.
Dalam melakukan adaptasi seseorang memerlukan tadige dan juga
keyakinan sebagai dasar baginya untuk meresponmatseswal. Pengetahuan
tersebut adalah potensi kecerdasan seseorang.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang sangkskat pada diri

seorang yaitu keimanan. Seorang yang mempunyaiakeim atau kecerdasaan

*®RasmunStress, Koping dan Adaptaglakarta: CV. Sagung Seto, 2004), h.41
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spiritual pasti seorang itu akan mengenal akanyadaang pencipta yaitu Allah
SWT, karena kecerdasan spiritual dapat menjadikanasg lebih cerdas dalam
menyikapi berbagai dinamika kehidupan. Spritualjtaza menjadikan seorang
paham tentang keimanan dan mengenal adanya All&h semrang akan mampu
membedakan mana yang baik dan mana yang burulqitaridengan judul yang
penulis teliti maka antara kecerdasan spiritual kiessopanan ada hubungannya,
karena jika seorang mempunyai keimanan pasti oatag lebih hati-hati untuk
bertindak dan bersikap

Anak yang cerdas secara spiritual akan terlihaardabeberapa ciri,
diantaranya dengan kemampuannya seorang anak brgghargai dirinya sendiri
maupun orang lain, memahami perasaan terdalam -oramng disekelilingnya,
mengikuti aturan-aturan yang berlaku, semua itmasuk merupakan kunci
keberhasilan bagi seseorang anak dimasa d&pan.

Kecerdasan spiritual dalam diri siswa sebagaimamaersebut, maka
kesadaran siswa untuk memiliki dorongan atau mstibalajar, melaksanakan
ketertiban disekolah diharapkan tumbuh sebagaiukekeébutuhan siswa untuk
menunjukkan eksistensinya sebagai pelajar, bukanenka keterpaksaan.
Komitmen siswa pada dirinya merupakan satu bent@sadtaran siswa,
keberhasilan yang ingin diraih untuk kebaikan besa

Kesopanan yang berlandaskan moralitas dan etikaipakan suatu

keniscayaan bagi manusia yang ingin memuliakanydirikarena tanpa itu semua

*! purwa Atmaja Prawira?sikologi Pendidikan Dalam Perspektif BaflYogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 168
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sungguh mustahil manusia akan menemukan maknayalirslalam upaya
meningkatkan martabat dan derajat dirinya dari waktvaktu.

Dari segi Psikopedagogik, beretika, bermoral sdalgatenting bahkan
merupakan keharusan bagi pertumbuhan anak. Tumbuaibdng anak tidak
hanya secara fisiologis, tetapi juga secara met#alsosial. Perkembangan diri
yang utuh dan sehat secara jasmani, intelektuabsiemal, sosial, dan spiritual
adalah cermin dari kualitas moral yang dialami dgalani anak sejak dini dalam
kandungan hingga ia lahir, tumbu dan berkembangadedewasa?

Akhlak atau moral sangat dibutuhkan dalam pengegdrarhati nurani
atau suara hati pada anak. Hati nurani merupakadonpen batin, yang
memeberikan petunjuk dari dalam tentang apa sajag ydilakukan atau
dihindarkan, sehingga orang akan bersikap sopapatamerasa kebebasannya
digerogoti®® Hal ini merupakan salah satu nilai yang terkandwufaam
kecerdasan spritualitas.

Jadi sangatlah jelas, bahwa makna hidup sesuagtahglbersifat dinamis,
maka secara konsisten perlu ditingkatkan kulitasdgai waktu ke waktu,
sehingga usaha untuk memperkaya diri melalui mé&gkyperbuatan, sikap dan

prilaku terpuji sehingga diharapkan akan menumbahiaggung jawab moral

yang tinggi-*

%2 Maria J. WantahPengembangan Disiplin Dan Pembentukan Moral PAdak Usia
Dini, (Jakarta: Departeen Pendidikan Nasional, 2005)43

*Maria J. WantahPengembangan Disiplin Dan Pembentukan Moral Padak Usia
Dini, h. 145-146

**Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah; Transcendental Intelegenci; mifentuk
Kepribadian yang Bertanggung Jawab, Professional Barakhlak,(Jakarta: Gema Insani Press,
2001), h. 143
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap senmunasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiarh tdlayatakan dalam bentuk
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawabandiaarikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan padaa-fakta emperis yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipojegia dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah pemelliglum jawaban empirfs.

Secara umum hipotesis dibedakan giastamahipotesis penelitian, yaitu
hipotesis yang digunakan pada penelitian yang glatdikumpulan dari populasi
diketahui. Kedua, hipotesis statistik yaitu, hipotesis yang digunakdalam
penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampeldaigkan bentuk-bentuk
hipotesis terdiri dari*®

Berdasarkan langkah moritik yang telah penulis gagpadi atas maka,
dalam penelitian ini penulis membangun asumsgdermerumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdapaitual dengan

tingkat moralitas kesopanan siswa di SMP NegeraBda Aceh.

>*Sugiyono Metode Penelitian Pendidika@Bandung : Alfabeta, 2013), h.96.
* SugiyonoMetode Penelitian Pendidikanh. 65-69
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Berdasarkan judul penelitian ini, yaitu “HubungAntara Kecerdasan
Spiritual Dengan Tingkat kesopanan Siswa di SMPexeg Banda Aceh” maka
dapat dikatakan bahwa jenis penelitian ini adalaheptian deskriptif korelasi,
sebab penelitian ini bertujuan untuk melihat peanlgaantara dua variabel, yaitu
variabel kecerdasan spiritual (X) dan variabekggrmoral kesopanan siswa (),
kemudian akan diteliti apakah ada hubungan antecarkasan spiritual dengan
kesopanan siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendekatandjmkukan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaguatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angkgasedlat menemukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahungydertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan fenomena-fenondara hasil temuan
lapangan sesuai fokus permasalahan yang akartiditali berdasarkan fakta yang
ada dilapangan.

Dalam menganalisis data dengan menggunakan dataadaterikal atau
angka yang diolah dengan metode statistik, setdifadroleh hasilnya, kemudian
dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan yadgsdri oleh angka yang

diolah dengan metode statistik.

! SugiyonoMetodologi penelitian PendidikafBandung: Alfabeta, 2010), h.15
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B. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penélitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atéat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi terter@ng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulanny& Adapun variabel
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, tyavariabel bebas dan variabel
terikat.

Variabel bebasirfdependent variable)adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahaatga timbulnya variabel
dependen. Sedangkan varibel terikat merupakanbedrigang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat.Adapun dalam penelitian ini yang menjadi variabebas
adalah “kecerdasan spiritual’”, dan yang menjadi iabat terikat
(dependengdalah “kesopanan”.

C. Lokas Pendlitian

Penetapan lokasi penelitian sangat penting dalagkeemempertanggung
jawabkan data yang diperoleh. Lokasi penelitianupakan tempat yang dipilih
sebagai lokasi yang akan diteliti untuk memperalata yang dibutuhkan dalam
penulisan skripsi. Adapun dalam penelitian skripsilokasi penelitiannya adalah
di SMP Negeri 6 Banda Aceh yang beralamat di JajanAbu Lam U No. 01

Kota BaruLampineungecamatarKuta Alam KabupaterBanda Aceh

“Sugiyono Metodologi penelitian Pendidikanh. 38
% SugiyonoMetodologi penelitian Pendidikanh. 39
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi berasal dari kata bahasa Inggoigulation yang berarti jumlah
penduduk. Metode penelitian kata populasi amat leopdigunakan untuk
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yangadiesasaran penelitian.
Populasi penelitian merupakan keselurulfaniversum)dari objek penelitian
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbubdara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, sehingga objek-objek inpatamenjadi sumber data
penelitian® Sedangkan menurut Rusdin Pohan, populasi adalaklukehan
subjek penelitiar”. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitianaitialah
seluruh siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh dengan jusitata secara keseluruhan
684 siswa, dengan rincian kelas satu berjumlah B4s dua berjumlah 230 dan
kelas tiga berjumlah 226 siswa.
2. Sampe
Menurut Suharsimi Arikunto, jika hanya menelitbagian dari populasi,
maka penelitian tersebut penelitian sampel. Saragalah sebagian atau wakil
dari populasi yang ditelifi. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil
untuk mendapatkan gambaran dari seluruh popllisii sampel adalah sebagian
dari objek yang akan diteliti atau sebagian dapytasi. Suharsimi Arikunto juga

mengatakan bahwa populasi berjumlah di bawah sersd¢traiknya semua subjek

“ Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitati{Jakarta: Kencana, 2009), h.99
°Rusdin PohaniMetodelogi Penelitian Pendidikaryogyakarta: Ar-Rijal Institute, 2007),
h.62
®Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.130
"Lubis, Zulkarnain,Statistika dan Penerapannya untuk llmu Ekonomi ldaunl Sosial
(Medan: IAIN Press, 1998), h.116
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digunakan sehingga penelitiannya merupakan pearelipopulasi. Mengingat
populasi dalam penelitian ini lebih dari seratugw®84 siswa, maka peneliti
menggunakan sampel dengan persentase 10 % sisiairdah populasi yang
ada. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini dd&&orang siswa yang diambil
berdasarkan teknigystem random sampling.

System random samplingerupakan suatu teknik yang sederhana dalam
pengambilan sampel dari populasi dilakukan seceak sganpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi ters&but.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara turun lagg&e lapangan
untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai miekggiatan rutin yang
dilakukan. Dalam penelitian, untuk memperoleh kelen yang objektif dalam
pengumpulan data maka diperlukan teknik serta adarsgrumen yang tepat agar
masalah yang diteliti terkungkap dengan baik.

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan eingang bersifat
langsung dan tertutup artinya angket yang merupdkétar pertanyaan diberikan
langsung kepada peserta didik sebagai subyek pangeldan dalam mengisi
angket, peserta didik diharuskan memilih karensapman telah disediakan.
Sedangkan dalam hal pengukuran data, peneliti gugradkan pengukuraskala
mengikuti metodsummated ratingdarilikert.

Menurut Sugiyono, skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompots @natang fenomena sosfal,

8 SugiyonoMetodologi Penelitian Pendidikanh..82
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dengan 4 arternatif jawaban yaitu: sangat setgly 6etuju (s), tidak setuju (ts),
sangat tidak setuju (sts). Menurut Suharsimi Amwtky skala merupakan
instrumen pengumpulan data yang bentuknya sepattirccocok tetapi alternatif
yang disediakan merupakan sesuatu yang berjefjang.

Oleh sebab itu, mengingat peneliti lebih mudahamialmendapatkan
jawaban responden sesuai dengan tujuan penelitiarg yadaskala yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakkala likertuntuk mengukur
hubungan kecerdasan spiritual dengan tingkat kesopsiswa.

Skalalikert terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu: (1) sahgatuju, (2)
setuju, (3), tidak setuju, (4) sangat tidak setuju.

Adapun sistem penilaiaskala likertdalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Item Favorable sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju €&ngat

tidak setuju (1).
b. Item Unfavorable:sangat setuju (1), setuju (2), tidak setuju (8hgat

tidak setuju (4).

°Sugiyono Metodologi Penelitian Pendidikanh.134
Syharsimi Arikuntdylanajemen Penelitigr(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 105.



Tabd 3.1 Blue Print Pemberian Nilai

Skor
Bentuk Pertanyaan ss S TS STS
Favorable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4

Sumber dari buku Saifuddin

Selanjutnya Angket kecerdasan spritualitas darogaasan yang digunakan
Kemudian akan diuraikan menjadi 60 aitem pernyatgang terdiri dari

aitemfavorade dan 28 itemunfavorable Adapunblue printangket kecerdasan

spiritual dan kesopanan adalah sebagai berikut:
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32

Tabel 3.2 BluePrint variabel Kecerdasan Spiritual sebelum Uji Coba

Aspek Indikator ltem [tem Per sent
favora | Unfavor ase
ble able
Kemampuan Bersikap | Mampu bersikap 1, 2, 3,/6,7,8 12, 30
Fleksibel adaptif secara 4,5, %
spontan dan aktif
Tingkat kesadaran diri | Kesadaran adanya| 9, 10,|12, 13,/ 10,76
yang tinggi tuhan, mengaitkan | 11, 14, | 15 %
segala macam
kejadian dengan
agama yang di
yakini
Kemampuan untuk Cobaan sebagai 17, 18,/ 16, 21,/12,30
menghadapi dan ujian, mampu 19,20 | 22,23 %
memanfaatkan menghadapi
penderitaan penderitaan,
menjadikan
penderitaan sebaga
motivasi
Kemampuan untuk Ketabahan, 27, 28,| 24, 25,/12,30
menghadapi dan menyadari 29 26, 30, %
melampaui rasa sakit | keterbatasan diri, 31

meyakini hanya
tuhan yang mampu
memberikan
kesembuhan
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Kualitas hidup yang di | Mencapai tujuan 32, 33,35, 36, 10,76
ilhami oleh visi dan hidup yang pasti, 34,37 |38 %
nilai-nilai hari ini lebih baik
dari hari yang
kemarin
Keengganan untuk Menggunjing, 40, 43,39, 41,/13,84
menyebabkan kerugian meninggalkan 44, 46, 42,45 %
yang tidak perlu ibadah, merugikan | 47
orang lain
makamerugikandiris
endiri
Berfikir secara holistik | Keterkaitan antar 48, 49,/ 51, 53, 12,30
makhuk atau 50, 52, | 54, 55 %
kejadian
Kecenderungan untuk | Mencari jawaban 56, 57,| 58, 60
bertan atas sesuatu, mandiri59
ya mengapa dan dan tidak tergantung
bagaimana untuk pada orang lain
mencari jawaban-
jawaban yang mendasar
Total 32item| 28item| 60 iten
Sumber: program SPSS 20.0 for windows
Tabel 3.3 Blue Print variabel Kesopanan sebelum Uji Coba
Aspek Indikator item ltem | Perse
favora | Unfavo | ntase
ble rable
Akhlak terhadap Allah | Mengenal Allah 1, 2, 5,3, 4, 7, 33,33
SW.T sebagai pencipta, |6, 1 8,9 %
pemberi, beribadah,
menjalankan sholat,
puasa, zakat dan haji
Akhlak terhadap SesamaTerhadap diri 11, 14, 12, 13, 33,33
manusia sendiri, orang tua, |15, 19,/ 16, 17, %
guru terhadap 20 18
sesama
Akhlak Terhadap Menghargai tumbuht 21, 23, 22, 24, 33,33
Lingkungan tumbuhan dan 25, 29 |26, 27,|%
hewan 28, 30

Sumber: program SPSS 20.0 for windows
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F. Validititasdan Reliabilitas I nstrumen Penelitian
a. Validitas

Validitas adalah suatu alat ukur yang dapat menapigan dengan tepat
gejala atau bagian-bagian gejala yang hendak diségauh mana alat pengukur
itu dapat mengungkapkan data dari variabel yanglitiisecara tepat tentang
keadaan gejala atau bagian gefala.

Untuk memperoleh alat ukur yang sahih dalam peaeliini, item-item
diuji berdasarkan konsep operasionalisasi variaiator-indikatornya. Dengan
demikian diharapkan akan memperoleh alat ukur yaemiliki kesahihan. Hasil
perhitungan validitas tersebut selanjutnya diaisaiienggunakan rumuymsoduct
momentdengan bantuan progra&SS 20.0 for windows.

Rumus uji validitas?

X
R

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi antara variabel X (skor jekbsetiap item) dengan
variabel Y (total skor dari seluruh item)

>xy = Jumlah dari hasil perkalian antara variabeleXgan variabel Y
>X = Jumlah skor pada seluruh item

>x* = Jumlah kuadrat skor x

>y?* = Jumlah kuadrat skor Y

N = Jumlah subjek

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Praktekjakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 679
2Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Praktekh. 679
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b. Reliabilitas

Reliabilitas dapat juga dikatakan reliabel adaldat akur yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yargasakan menghasilkan
data yang relatif sanfd. Maka tes reliabilitas berhubungan dengan masalah
ketetapan hasil tes, reliabilitas menunjukkan baims&rumen penelitian cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjam data.

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh figensi reliabilitas yang
angkanya berada dalam rentang O sampai 1.00 besarnakin tinggi
reliabilitasnya. Sebaliknya koefisiensi yang semaldndah mendekati angka 0
maka semakin rendah reliabilitasnya. Pada penelitia pengujian reliabilitas
menggunakan ujcronbach alphadengan menggunakan progr&®SS 20.0 for
windows.

Rumus ujicronbach alpah*

e [kﬁl}{l_ Zaa}

Keterangan :
ri1 = Koefisien reliabilitas instrumen€¢onbach Alpha
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyakngh so

> 07 = Jumlah varian butir atau item

2

lop = Varian total

35ugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatfan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 268-269
1 Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian suatu pendekatan praktek, 196
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G. Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan salah satu langkah yangasgrenting dalam
kegiatan penelitian.Data yang diperoleh dari péaeli diolah agar dapat
memberikan informasi mengenai permasalahan yarngitditmaka hal yang
dilakukan adalah melakukan suatu analisis data yengjuan untuk menjawab
hipotesis. Selain itu analisis data menggunakaistkadengan cara menyebarkan
angket yang digunakan untuk mendeskripsikan peaitidapswa mengenai
hubungan antara kecerdasan spiritual dengan tifkgisatpanan.

Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian nmenggunakan uji
Meandiperoleh dari menjumlahkan seluruh nilai dan magntya dengan jumlah
individu. Dalam istilah sehari-hari disebut angk#arrata. Dalam statistik sering
disebutmeanaritmetik dan bersimbaVi

Rumusnya adalah sebagai berikat :
M=2 X
N
Ket: M= Mean
X = Jumlah Nilai
N = Jumlah Individu

Setelah semua data terkumpul melalui angket, makgkhh selanjutnya
adalah pengolahan data untuk menemukan apakalesipaliterima atau ditolak
melalui uji statistik sederhana dan menggunakamusukorelasi yang dianalisis

dengan bantuaspss.v.20.

*Sutrisno HadiMetode penelitian( Yogyakarta: Andi Cepewi, 2000 ), h.125
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H. Teknik Penulisan

Berdasarkan penulisan skripsi ini peneliti memeatukouku panduan,
pedoman dan tata cara penulisan yang tepat untukpereleh keseragaman
dalam teknik penulisan. Karena itu peneliti berpedo pada Buku Panduan
Akademik dan Penulisan Skripsi Tarbiyah dan KegurUdN Ar-Raniry Banda

Aceh Tahun 2014.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

. Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 (SMPN) BandahAc
merupakan jenjang pendidikan tingkat pertama paeladigikan formal
yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pemgen, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandian mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Bangunan SMP Negeri 6 Bafdeh merupakan
gedung sendiri dengan bangunan permanen dan semampen. Untuk lebih
jelasnya gambaran tentang SMP Negeri 6 Banda Aephatdlilihat pada
tabel berikut:
a. Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 6 Banda Aceh
SMP Negeri 6 Banda Aceh memiliki sejumlah tenagagpgar dan tenaga
administrasi dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.1. Jumlah Guru/Pegawai SMP Negeri 6 BarmkhA

No Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Guru Tetap 5 48 53
2 Guru Honor Daerah 1 1 2
3 | Guru Titipan /Bantu 3 15 18
4 | Pegawai TU Tetap 3 2 5
5 | pegawai TU Tidak Tetap - - -
6 | Guru Sertifikasi - - -

7 Pesuruh Tetap 1 - 1
8 | Pesuruh Tidak Tetap - -
Total 8 70 79

Sumber: SMP Negeri 6 Banda Aceh Tahun 2016
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b. Keadaan Siswa SMPN 6 Banda Aceh

inik

Tabel 4.2. Jumlah Siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh

Siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh memiliki 680 oraisgva, yang
terdiri dari 224 orang siswa kelas VII, 230 oramyva kelas VIII dan 680
orang siswa kelas IX. Untuk lebih jelasnya daphihal pada tabel di bawah

o Jumlah Siswa
No Perincian Kelas L P Jumlah
1 VIliL 14 14 28
5 VII2 14 14 28
3 VI3 15 13 28
4 Vii/4 15 13 28
5 VII/5 15 13 28
6 VII/6 14 14 28
7 VII/7 13 15 28
8 VI8 13 15 28
Jumlah 113 111 224
9 VI 11 18 29
10 VIII/2 10 19 29
11 VI3 12 16 29
12 Viil/4 13 15 29
13 VIS 13 15 29
14 VIII/G 12 19 29
15 VIII/7 12 18 29
16 VI8 11 18 29
Jumlah o4 138 230
17 IX/1 14 16 30
18 IX/2 11 15 26
19 IX/3 11 18 29
20 IX/4 11 19 30
21 IX/5 14 15 29
22 IX/6 12 15 27
23 IX/7 10 20 30
>4 IX/8 11 14 25
Jumlah 94 132 226
Jumlah 301 379 680

Sumber: SMP Negeri 6 Banda Aceh Tahun Ajaran 2016.
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B. Persiapan dan proses penelitian

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis mengambrat izin
penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pteygal 11 Januari
2017, Banda Aceh. Kemudian penulis memperoleh &irapenelitian dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Acefia ganggal 12
Januari 2017. Untuk memperlancar proses penelipanulis menjumpai
kepala sekolah SMPN 6 Banda Aceh dengan melampigaat izin
penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Daras Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Banda Aceh.

Kemudian pada tanggal 13 Januari 2017, penelitijumgoai wakil
bidang kesiswaan dan guru BK untuk meminta dukurdgm arahan agar
penelitian ini berlangsung seperti yang telah diaeakan. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Jandil7, dengan
memberikan kuisioner kepada siswa yang telah terpé@bagai responden
dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 68 siswa Kealas VII, VIII dan IX

Kemudian peneliti mempersiapkan alat ukur (angenelitian)
sebagai alat pengumpul data penelitian. Angketlgimeini terdiri dari dua
bagian yakni : angket spritual dan angket kesopafadua angket tersebut
terdiri dari beberapa item instrument, sebagaintalah diuraikan pada bab
[ll. Angket spritual, terdiri dari 60 item yaitu 32 item favorable d2# item
unfavorable, angket kesopanan terdiri dari 30 i{emu 14 item favorable

dan 16 item unfavorable. Semua instrument tersekah diuji tingkat
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validitas dan reliabilitasnya sebelum dilakukan edgian. Setelah
melakukan penelitian di sekolah SMPN 6 Banda Acedka pihak sekolah
mengeluarkan surat telah melakukan penelitian dPEM6 Banda Aceh,
pada tanggal 06 Februari 2017.
C. Paparan pendlitian
1. Penyajian data

Data yang disajikan dalam penelitian ini merupagkala kecerdasan
spritual dan skala kesopanan siswa SMPN 6 Band&.A8kala spiritual
telah diuji validitas yang terdiri dari 37 item dakala kesopanan terdiri 20
item. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mesmy@n angket yang
telah dipersiapkan oleh peneliti kepada siswa setda®0 siswa. angket
spiritual dan skala kesopanan yang disajikan dabtemtuk skala likert
kemudian dibagikan kepada 68 siswa, untuk dilaksamapenelitian.
Sebelum melakukan penelitian skala spiritual desoganan setelah melalui
proses validitas dan reliabilitas.

a. Validitas

Validitas adalah suatu alat ukur yang dapat megkapkan dengan
tepat gejala atau bagian-bagian gejala yang hediddékir sejauh mana alat
pengukur itu dapat mengungkapkan data dari varigheg diteliti secara

tepat tentang keadaan gejala atau bagian gejala.
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1. Uji Validitas skala kecerdasan spiritual

Tabel 4 3 1tem pernyataan skala K ecer dasan Spiritual setelah Uji Coba

Favor able Unfavorable | Jumlah
Aspek-Aspek .| Tidak .| Tidak | Item
Valid | vaiig | V819 | vaiid | valid
Kemampuan Bersikap Fleksibel 1,2, 6,7 1
8
3,4,5
Tingkat kesadarandiri yang
tinggi 9,11, | 14 12,13 15 4
Kemampuan untuk menghadapi
dan memanfaatkan penderitaan 16,
19, 20| 17, 18 21, 6
22,23
Kemampuan untuk menghadapi o5
dan melampaui rasa sakit 27,28| 29 26’ 31
’ 24,30, | 5
Kualitas hidup yang di ilhami 32
oleh visi dan nilai-nilai ' 33 35, 38
34, 37
36 5
Keengganan untuk
menyebabkan kerugian yang 40,
tidak perlu 44,48 437473945 41, 42| 4
Berfikir secara holistik 52 48, 51,
49, 50| 53, 54,55 | 3
Kecenderungan untuk bertanya
mengapa dan bagaimana untuk
mencari jawaban-jawaban yang56, 57 | 59 60
mendasar
58 3
14 17 12 3litem
Jumlah valid tidak |17 tidak | valid
valid |valid |valid

Sumber: program SPSS 20.0 for windows
Berdasarkan analisis daya beda item(validitas itganj) mengunakan
analisis item dengan koofesien korelasi item —| tggdag positif dan taraf

signifikansi <0,05 yang di peroleh untuk skala ispal adalah 31 item yang
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valid dan 29 item yang tidak valid. Bearti jumlatemn yang peneliti

gunakan untuk penelitian adalah 31 item.

2. Uiji validitas skala kesopanan siswa

Tabel 44 Item pernyataan skala Kesopanan setelah Uji Coba

Favorable Unfavorable Jumlah
Aspek-Aspek : Tidak . Tidak Item
vaid | yaig | Va9 | vaid | valid
Akhlak terhadap 3 7
Allah SW.T
2,56 | 1,10 4,7,8,9
Akhlak terhadap
Sesama manusia 17 15, 13, 16, 6
19 20 14 12,18 17
AkhlakTerhadap o4 26 27
Lingkungan 21,29 23,25 o8 $ 722,30 6
, 5 tidak 6 tidak | 19item
Jumiah 19valid | yaig | 10valid | valid valid

Sumber: program SPSS 20.0 for windows

Berdasarkan analisis daya beda item(validitas itganj) mengunakan

analisis item dengan koovesien korelasi item - tgdag positif dan taraf

signifikansi <0,05 yang di peroleh untuk skala ispa adalah 19 item yang

valid dan 11 item yang tidak valid. Bearti jumldaann angket yang peneliti

gunakan untuk penelitian adalah 19 item.
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b. Reliabilitas

Tabel 4.5 Hasl| Uji Reliabilitas

Jumlah item Koefisien .
No. Skala pertanyaan valid | Alpha (o) | <eSmPulan
1. Kecerdasan 31 Item 0.808 Reliabel
Spiritual
2. Kesopanan 19 Item 0.800 Reliabel

Sumber: program SPSS 20.0 for windows
Setelah semua data terkumpul selanjutnya dilakyt@mgolahan

data dengan cara melakukan pengecekan dan pengoreleda yang telah
terkumpul. Tujuannya untuk menghilangkan kesaldtesalahan yang
terrdapat pada saat pencatatan di lapangan. Kemuwail responden
dimasukkan satu persatu sebagai data dengan bahticaosoft Office
Excel 2007.

D. Analisisdata pen€litian

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisielasi, maka

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitiaaity :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam suatu penelitian dilakukantuk menguiji
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal &thkak. Uji normalitas
dilakukan dengan SPSS for windows versi 20. Pendamitkeputusan
didasarkan pada besaran probabilitas (p). Apab#a0p05 maka distribusi
dinyatakan normal. Sebaliknya p < 0,05 maka digsiilinyatakan tidak

normal. Hasil uji normalitas tercantum dalam taeikut:
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Tabel 4.6 Uji Normalitas Data

Variabel Kolmogorov- P Keterangan
smirnov Z
Spiritual 0.848 0.468 > Normal
0.05
Kesopanan 0.909 0.381 > Normal
0.05

Sumber: program SPSS 20.0 for windows

Nilai signifikansi kolmogorov — smirnov untukecerdasan spritual
adalah Z = 0.848 dan p = 0.468 (p > 0.05) mailtaldcerdasan spiritual
berdistribusi normal. Nilai signifikansi kolmogor@mirnov untuk
Kesopanan adalah Z = 0.909 dan p = 0.381 ( p > 0.05) md&&@a
kesopanan berdistribusi normal.

b. Uji linearitas hubungan

Untuk mengetahui apakah data dari variabel befvesniliki
hubungan yang linier dengan variabel terikat.Wjearitas merupakan upaya
untuk memenuhi salah satu asumsi regresi lineay yensyaratkan adanya
hubungan variabel bebas dan variabel terikat yafiggsmembentuk kurva
linear.Kurva linear dapat terbentuk apabila sekapaikan skor variabel
bebas di ikuti oleh kenaikan skor variabel terikat.

Adapun kaidah yang digunakan untuk menguji linesrihubungan
adalah bila nilai linierity p < 0.05 maka hubungdinyatakan linier, atau
bila nilai deviant for linerity p > 0.05 maka hulgan dinyatakan linier

Tabel 4.7 uji linieritas hubungan

Variabel F P Keterangan
Spiritual-Kesopanan 39.964 0.000 Linier
Sumber: program SPSS 20.0 for windows
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Hasil uji Linieritas antara variab&ecerdasan spiritual dengan variabel
kesopanan mempunyai nilai linearity F = 39.964 dan p = 0.4jp0< 0.05)
yang berarti hubungannya linier.

E. Analisishasl pendlitian
1. Gambaran kecerdasan spiritual
Gambaran umum tentang. Kecerdasan spiritual beigasaariabel
kecerdasan spiritual dapat dilihat pada tabel berik

Tabel 4.8 Gambaran kecerdasan spiritual

No Variabel N Mean Maks Min
1 Kecerdasan 68 95.8824 110.00 68.00
spiritual

Sumber: program SPSS 20.0 for windows

Berdasarkan table dapat diketahui bahwa nilai nosn variabel
kecerdasan spiritual yang tinggi berada pada varialiketerdasan spiritual
dengan mean skor 95.88.

2. Gambaran kesopanan

Tabel 4.9 Gambaran kesopanan
No | Variabel N Mean Maks Min
1 Kesopanan 68 62.5000 110.00 68.00
Sumber: program SPSS 20.0 for windows

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mean dari

kesopanan adalah 62.50.
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3. Uji Hipotesis untuk hubungan kecerdasan spiritdah tingkat
kesopanan

Hasil dari skala kecerdasan spritual terlebih tdahliberikan skor
untuk tiap-tiap item yang dipilih responden. Adap@&doman skoring untuk
tiap-tiap item yaitu sebagaimana yang telah dik@assebelumnya di atas
tentang kriteria bobot nilai skala likert. Setelabmua item dari setiap
jawaban responden diberi skor, selanjutnya semda-miai tersebut
dijumlahkan kemudian ditabulasikan. Sebelum ujokegis terlebih dahulu
peneliti melakukan uji klasikal normalitas dan dinias.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian :imerdapat
hubungan yang signifikan antarecerdasan spirituai dengan tingkat
kesopanan. Hipotesis tersebut dapat dibuktikan dalam penalitimmi ada
hubungan yang signifikan antara kecerdasan sgirilemgan tingkat
kesopanan yang ditunjukkan oleh koefisien korelasd.584 dan p = 0.000

Tabel 4.10 Ringkasan Analisis Data
Variabel r r2 P

X-Y 0.584 0.341 0.000
Sumber: program SPSS 20.0 for windows
Data dari tabel diatas, menunjukkan bahkeeerdasan spiritual

memberi sumbangan kepadiagkat kesopanan sebesar 0.341 (34.1%).
Sedangkan sisanya ( 65,99 % ) dipengaruhi olehabalilain yang

mempengaruhi kesopanan
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F. Pembahasan Hasil Pendlitian

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang sempulari
perkembangan akal budi untuk memikirkan hal-hdldr alam materi yang
bersifat ketuhanan yang memancarkan energi battaukumemotivasi
lahirnya ibadah dan moral, sehingga memiliki kemaamp untuk
menghadapi dan memecahkan berbagai makna, contrislyad dan
menggunakan hati nuraninya dalam kehidupan dan rkg@uman untuk
memberi makna nilai ibadah kehidupannya agar menjahusia yang
insan kamil agar tercapai kehidupan yang selamat dunia damadkhi

Dari hasil penelitian terlihat bahwa nilai mean uknt variabel
kecerdasan spiritual sebesar 95.88 dimana nilai meannya lebih tinggi da
nilai meankesopanan artinya bahwa siswa SMPN 6 Banda Aceh dalam
melakukan kebutuhan yang mempertahankan keyakim@mgembalikan
keyakinan, sehari-hari dan berupaya mempertahakk@armonisan dan
keselarasan dalam kehidupannya. Menurut rumusanalamas tingkat
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa SMPN 6 BandahAsudah mengalami
perubahan yang sangat baik, setiap siswa sudahhmengti sesama siswa
seperti dalam kelas, dan juga menghormati guruk lgidalam kelas
maupun diluar kelas dan melakukan shalat berjanmabama guru di

sekolah.
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Kesopanan diartikan sebagai upaya untuk berting¢gdeu, baik dari
segi ucapan maupun perbuatan yang tidak melangganan adat dan
kesusilaan yang berlaku. Dalam Islam kesopanan pakam bukan suatu
hal yang asing lagi bahkan ia merupakan bagian @aran Islam yaitu
akhlak itu sendiri. Juga terdapat satu konsep ydingemukakan oleh
Brown dan Levinson. Konsep kosopanan yang dikekarkaleh Brown
dan Levenson merupakan konsep yang memiliki vakdéintar kebudayaan
(kebiasaan atau tradisi) dan konsep ini berhubumgargan ekpresi baik
(sesuatu yang bernada positif), maupun ekpresi yaédgk baik
(negative/tercela.

Tinggi rendahny&ecerdasan spiritual seseorang mempunyai peran
penting dalam mengembangkan kemampuan tingkat mkeabpanan
siswa. Seseorang yang memiliki persefesierdasan spiritual tinggi akan
menghadapi segala tugas, persoalan, ataupun aktlaihnya dengan penuh
dorongan dan tidak mudah menyerah, bahkan dapagjadercermat
mengelola hambatan yang dihadapinya menjadi suatuapg. Secara
teoritis, kecerdasan spiritual berkaitan dengan kemampuanoralitas
kesopanan seseorang. Sesuai dengan teori yang dikemukakén Zakar
dan lan Marshal mendefinisikan, kecerdasan spiriaglah kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan hidimeantkan nilai, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup seamalam konteks

makna yang luas dan kaya, kecerdasan untuk mdmtava tindakan atau



73

jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkagah yang lain. orang
yang cerdas secara spiritual mampu mengaktualaasikai-nilai ilahiah
sebagai manifestasi dari aktivitasnya dalam ketadugngkauan dirinya
yaitu sang maha pencipta. yang dipersepsikan oletividu dapat
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilayakinan yang kuat
tentang kemampuan individu sangat menentukan ugahamuk mencoba
mengatasi situasi yang sulit.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilk&n di SMP
Negeri 6 Banda Aceh, dimana hasil penelitian memdpgakan bahwa
terdapat hubungan yg positif signifikan antieaerdasan spiritual dengan
tingkat kesopanan dimana nilai korelasinya adalah r 0.584. Koefisien
determinan r2 sebesar 0.341, artinya bahwa 34,ked®érdasan spiritual
memberikan sumbagan kepatiagkat kesopanan dengan signifikan p =
0.000. Sedangkan sisanya ( 65,99 % ) dipengarehi whriable lain yang

mempengaruhi kesopanan.



BAB V
PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis menyakgrai beberapa
kesimpulan dari hasil dari penelitian tersebut.awliping itu peneliti juga
menyampaikan beberapa yang diharapkan bermanfaasugnya bagi pihak
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 6 Banda,Apena meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengajarannya guna dalamingleatkan kecerdasan
spiritual dan kesopanan siswa
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksamakan pembahasan
sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan sebagibe

1. Tingkat kecerdasan spiritual (SQ) siswa SMP Ne@dfota Banda Aceh
Tahun 2017 berada pada kategori tinggi dengan ns&an variabel
kecerdasan spiritual adalah 95.88.

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat mgaun yg signifikan
antarakecerdasan spiritual dengartingkat kesopanan. Hal ini dapat dilihat
dari tabel model summary dimana korelasi r seb@&84, mendekati nilai
1 artinya hubungan antatecerdasan spiritual dan tingkat kesopanan
sangat signifikan. Korelasinya bersifat positif.tiAya jika kecerdasan
spritual meningkat makatingkat kesopanan juga akan meningkat.
Koefisien determinan r2 sebesar 0.341 menunjukkamvi kecerdasan

spiritual memberi sumbangan kepatiagkat kesopanan sebesar 0.341

74



75

(34.1%).Sedangkan sisanya (65,99 % ) dipengarehiariable lain yang
mempengaruhi kesopanan

3. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dakan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diber artinya terdapat
hubungan antara kecerdasan spiritual terhadap detiggkat kesopanan
siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh.

B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan penelitian di SMP Neg@&anda Aceh, maka
penulis memberikan saran —saran sebagai berikut

1. Sebagai institusi pendidikan formal dapat dijadikabagai wahana untuk
pendidikan dan pengajaran dalam rangka mewujudiagritas keilmuan
baik dalam bidang intelektual , emosional dan smfi sehingga
kemurnian Islam harus senantiasa dipertahankanykuitu penulis
mengharapkan agar kecerdasan spritual lebih fokegrklan secara
optimal baik secara teoritik maupun praktisi.

2. Sebagai penerus bangsa khususnya kaum muda pada sakarang ini
harus lebih hati-hati dalam bergaul.apalagi kenrajigknologi sekarang
lebih canggih dan mudah mengakses berbagai informmasalnya:
pornografi yang menjadikan siswa khususnya akanertenus ke
pergaulan yang telah menyalahi kodrat Islam, segngenderung jauh

dari sikap dan tingkah laku yang baik.
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3. Sebagai orang tua untuk lebih perhatian dalam nveagjgpergaulan anak-
anaknya supaya tidak terjadi pergaulan bebas yamgfinga akan

menyebabkan anak-anak melakukan perilaku menyimgesegkolahnya.
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NIM : 271 223 055

Prodi / Jurusan Manajemen Pendidikan Islam

Semester ; IX

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat ; Lr. Banna - Darussalam

Untuk mengumpulkan data pada:

SMP Negeri 6 Banda Aceh

Dalam rangka menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dengan Tingkat Kesopanan Siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.
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PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JALAN. P. NYAK MAKAM NO. 23 GP. KOTA BARU TEL. (0651) 7555136
E-mail:dikbud@bandaacehkota.go.id Website:www.dikbud.bandaacehkota.go.id

Kode Pos : 23125

SURAT IZIN
NOMOR: 074/A4/1688

[ZIN PENELITIAN

Dasar . Surat dari Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : Un.08/TU-

FTK/TL.00/403/2017 tanggal 11 Januari 2017, hal Mohon Izin Untuk
Mengumpulkan Data Menyusun Skripsi.

MEMBERI IZIN
Kepada
Nama :  Cut Munasti
NIM . 271223055
Jurusan . Manajemen Pendidikan Islam
Alamat ;.  Banda Aceh
Untuk . Mengumpulkan data di SMP Negeri 6 Kota Banda Aceh dalam rangka

penyusunan skripsi dengan judul :

"HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN TINGKAT
KESOPANAN SISWA SMP NEGRI 6 KOTA BANDA ACEH.”

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sekolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.

2. Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)
eksemplar ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aczeh.

3. Tidak dibenarkan melaksanakn penelitian atau pengambilan data pada kelas 1X.

4. Surat ini berlaku sejak tanggal 13 Januari s.d 11 Februari 2017.

5. Diharapkan kepada mahasiswa yang bersangkutan agar dapat menyelesaikan penelitian tepat
pada waktu yang telah ditetapkan.

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

Banda Aceh, 13 Januari 2017.
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Tembusan :

1. Kabag Tata Usaha Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
2. Kepala SMP Negeri 6 Kota Banda Aceh

3. Arsip.



PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 6

NG |
/ , JALAN TGK. LAM U NO.1 KOTA BARU KECAMATAN KUTA ALAM-TELP/FAX (0651) 7551438

. w E-Mail : smpn6@disdikporabna.com Website : smpné@disdikporabna.com
Kode Pos: 23125

Nomor : 070/029/2017 Banda Aceh, 06 Februari 2017
Hal . Telah Melakukan penelitian
Kepada Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
D1
Banda Aceh

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat saudara No. Un.08/TU-FTK/TL.00/403/2017, tanggal 11 Januari 2017 perihal
pada pokok surat, maka dengan ini kami beritahukan kepada saudara bahwa :

Nama :  Cut Munasti

NIM . 271223055

Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
Jenjang : S-1

Benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian pada SMP Negeri 6 Banda Aceh dari

Tanggal. 16 s/d 31 Januari 2017 yang berjudul “HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN
SPIRITUAL DENGAN TINGKAT KESOPANAN SISWA SMP NEGERI 6 KOTA BANDA ACEH”
dalam rangka mengumpul data-data untuk menyusun skripsinya.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dimaklumi seperlunya dan atas kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.
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Tembusan :
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kota Banda Aceh
Arsip....



Di bawabh ini terdapat beberapa pernyataan tentang diri Anda. Anda diberikan 4 pilihan
jawaban diantaranya sebagai berikut:

KETERANGAN: SS = Sangat Setuju S = Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju TS = Tidak Setuju

Berilah tanda “ V “ pada salah satu pilihan yang sesuai dengan Anda. Isilah pernyataan ini
dengan jujur yang benar-benar sesuai dengan keadaan diri Anda, bukan dengan apa yang
secharusnya atau Kkarena dipengaruhi orang lain. Pengisian ini tidak ada

hubungannya/mempengaruhi nilai akademik anda.
Contoh :

e — =

SS

S
B

m—— —_———— e ——— = —————— S — e l

No | P-ernjfat;_an | SS I S TS STS

1 Saya merasa gelisah jika sagf? belum menunaikan sholat '

2 Memberikan sumban gan hanya dapat mengurangi harta

3 Semua yang ada dimuka bumi ini adalah ciptaan Allah

4 Kita akan méndipatkaﬁ gé.ﬁjaran dari semua perbuatan | |

S Tidak perlu memberikan makanan kepada anak yatim
karena sudah ada panti asuhan yang menangani |

| | SRR . R e - - —
6 Saya bersedekah agar orang lain tahu bahwa saya
memiliki banyak uang

Jika memberikan sedekah saya akan menuliskan nama
agar orang lain tau

Jika bertemu guru saya selalu mengucapkan salam

Saya akan berjabat tangan héﬁya dengan teman yang
akrab

10 | Ketika saya salah saya 1an§sung meminta maaf

— = —— e ——— === - Tw—ma

= - e —




11 Saya rasa tidak perlu meminta maaf terlebih dahulu l I
jika saya ingin menegur teman maupun guru

12 | Saya selalu meminta izin orang tua jika keluar rumah ] B ]

13 Jika ada hewan yang mati saya akan menguburkannya

14 | Saya suka memangkas daun-daun yang ada dikiri — | | i
| kanan jalan |

I 3
15 | Tumbuh-tumbuhan tidak perlu dirawat dengan baik

16 | Saya lebih suka membuang makanan dari pada
memberikannya kepada hewan

17 | Memelihara hewan hahya membuang—-bl_fang waktu saja

18 | Hewan dan tumbuhan tidak memberikan manfaat bagi
| kehidupan manusia

19 | Pohon yang sudah ditebang tidak perlu' ditanam lagi |
| bibitnya |

e e e = —————— e =i e e — e ——— -— ——




Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan tentang oli Anda. Anda diberikan 4 pilihan
jawaban diantaranya sebagai berikut:
KETERANGAN : SS = Sangat Setuju S = Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju TS = TidaRetuju

Berilah tanda “ v “ pada salah satu pilihan yang sesuai dengan Anda. Isilagternyataan ini
dengan jujur yang benar-benar sesuai dengan keadaadiri Anda, bukan dengan apa yang
seharusnya atau karena dipengaruhi orang lain. Pengian ini tidak ada
hubungannya/mempengaruhi nilai akademik anda.

Contoh :
No | Pernyataan SS S TS STS
1 N

No | Pernyataan SS S TS | STS

1 Saya memberikan uang pada orang lain tanpa

berpikir bahwa saya juga memerlukannya

2 Saya dapat merasakan kehadiran Allah SW.T
disetiap aktifitas yang saya lakukan

3 Saya merasa musibah yang menimpa saya
adalah ujian keimanan saya

4 Saya merasa masalah saya adalah ujian demi
kebaikan saya kedepannya

5 Kesusahan yang saya alami, tidak akan pernah
mendapatkan kemudahan

6 Saya merasa begitu dekat dengan Tuhan hanya
saat sedih (mengaami nasib buruk)

7 Cobaan yang datang dari Tuhan saya anggap
sebagai hukuman

8 Segala penderitaan yang saya alami, akan lebih
menguatkan kel manan saya

9 Setigp orang beriman pasti akan mengalami
cobaan Tuhan




10 | Terkadang saya bertanya mengapa harus saya
yang menerima cobaan

11 | Saya kurang dapat menerima derita yang saya
aami

12 | Saya terkadang berpikir mengapa saya tidak
diberi nasib yang lebih menyenangkan seperti
yang dirasakan orang lain.

13 | Saat saya sakit, saya tidak dapat menahan
untuk tidak mengeluh

14 | Sakit yang saya alami tidak akan menghapus
dosa-dosa yang saya lakukan

15 | Berpuasa akan membuat badan saya terasa
sehat

16 | Meskipun saya sakit saya tetap akan shalat 5
waktu

17 Berpuasa hanya akan membuat saya kelaparan

18 | Saya selalu mencari makna dibalik peristiwa
yang saya alami

19 Daam pandangan saya, baik dan buruk, benar
atau salah adalah hal biasa

20 | Saya selalu berdiskus dengan orang tua
tentang pekerjaan yang akan saya lakukan

21 Beramal atau beribadah bagi saya hanya
sekadar menjalankan perintah agama

22 | Jika ada perbincangan tentang orang yang saya
kenal, saya ikut nimbrung

23 | Mengetahui kelemahan orang lain adalah hal
yang paling penting untuk saya

24 | Jka ada teman yang berbuat salah saya akan

menceritakannya di media socia biar semua
orang mengetahuinya




25

Saya tidak akan menceritakan kekurangan yang
dimiliki kawan kepada kawan lainnya

26 | Saya baru akan menolong orang lain jika dia
meminta saya untuk menolongnya

27 | Saya mengorbankan rasa ego saya untuk
membantu orang lain, meskipun saya tidak
mengenalnya

28 | Nasb manusia ditentukan olen Tuhan, tidak
perlu kita mengubahnya

29 | Allah akan mengubah nasih jika berusaha

30 | Tidak perlu mengharga orang lain jika mereka
tidak menghargai

31 | Saya mencari jawaban dari pertanyaan

keagamaan yang muncul dalam hati saya




RELIABILITY

/VARIABLES=VARO0001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VARO0005 VARO0006 VAROQQOO7 V

AR00008 VAR00009 VAR00010 VARO0011l VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAROOO
16 VAROOO17 VARO0018 VAROOO19

/SCALE ( 'kesopanan') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
[DataSet0]

Scale: kesopanan

Case Processing Summary

Cases Valid

Excluded®
Total

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
800 [ 19

NEW FILE.

DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
RELIABILITY

/VARIABLES=VARQO0001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VARO0005 VAR00006 VARO00Q7 V
AR0O0008 VARO0009 VARO0010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VARO00015 VAROOO
16 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR000z24 VA
R00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 VARO00030 VARO0031l

/SCALE ('spiritual') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability
[DataSetl]

Scale: spiritual
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Case Processing Summary

Excluded®
Total

a2 Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

Page 2



25 26 27 28 29 30 31|Total .

4 3 3 2 4 3 3
4 3 3 3 4 3 3
3 3 3 4 4 3 3
Z 3 2 3 3 3 3

2 2 3 1 4 3 4
1 2 3 1 4 2 3
3 3 3 3 4 2 3
4 3 3 1 3 3 3
3 3 2 3 3 3 3
¢ 3 3 2 3 3 3
3 3 3 3 3 2 3
3 3 3 2 3 3 3
3 3 3 3 4 3 3
2 4 4 4 4 4 3
3 4 4 4 4 4 3
2 3 2 4 3 3 3
2 3 4 3 4 4 3
3 2 3 1 4 2 3

3 3 3 2 4 2 4

3 3 3 3 3 3 4
2 3 3 1 4 3 3
3 2 3 2 4 3 3

3 2 3 2 4 2 4
3 2 2 2 3 2 3
2 3 3 2 4 2 2
1 3 4 1 4 2 3
2 3 3 4 4 2 3
4 4 3 1 4 3 4
3 3 3 3 3 3 2
2 2 3 3 4 2 3
3 1 4 4 2 4 3
2 3 4 3 4 3 3

101

97

93
104
107

3 2 4 4 3 3 4

1 4 4 4 2 4 4
4 4 4 4 4 2 4

92
94
85
105

1 4 4 3 1 4 4

3 3 4 3 3 2 4
2 3 3 2 4 3 2

3 3 4 3 4 4 3

88
103

1 1 4 3 4 3 2

1 4 4 4 2 3 4

104

1 4 4 4 2 4 4

110
107

3 4 4 4 3 4 4

3 4 4 4 3 3 4




 TABULASI ITEM PENELITIAN KESOPANAN .

7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total

4 4 4 65
3 4 4 67
4 4 4 66
2 3 3 52
2 4 3 58
4 4 4 61
A 4 4 62
3 3 3 65
3 3 4 58
3 3 3 62
3 3 4 58
4 4 4 60
3 3 3 58
4 4 4 75
4 4 4 73
3 4 4 64
4 4 4 68
3 3 4 60
3 3 4 61
3 4 4 60
3 3 3 62
3 1 3 61
2 4 3 64
2 4 3 54
3 3 3 57
4 4 4 68
4 4 4 70
3 4 4 68
3 3 3 55
3 4 4 62
4 4 3 63
4 4 3 62
3 4 3 53
4 4 4 65
4 4 4 65
4 4 4 62
4 3 4 58
2 4 3 55
4 3 3 66
4 4 3 62
4 4 4 65
4 4 4 65
3 4 4 66
3 4 4 65

3
3
4
3
4
3
3
2
2
3
3
4
2
4
4
3
4
3
3
3
3
3
4
2
3
4
4
4
3
3
2
2

6 7
4 4
4 4
4 4
3 3
3 3
3 4
3 3
4 4
4 3
4 4
3 3
3 3
4 A4
4 4
4 A4
4 4
3 4
3 3
4 4
3 3
4 4
4 4
3 4
3 3
3 3
4 4
4 3
4 4
3 3
4 4
4 1
3 3

4 5
4 3
4 4
3 3
3 3
3 3
4 4
3 3
4 4
3 3
3 3
3 3
2 3
4 4
4 4
4 4
3 4
3 3
3 3
3 4
3 3
4 4
4 4
4 4
3 4
3 3
3 4
4 4
4 4
3 3
2 4
4 4
3 3

3
4
4
3
4
4
4
4
4
3
4
3
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
3

2
3
4
3
3
4
3
3
4
3
4
3
3
3
4
4
4
4
4
1
3
3
4
4
3
3
4
4
4
3
3
4
2

1
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
4
3
4
4
4
3
3
3
4
3
4
4
4
4
3
3
3
3

No Responden
Responden 1
Responden 2
Responden 3

4 Responden 4
Responden 5
Responden 6
Responden 7

8 Responden 8
Responden S

10 Responden 10

11 Responden 11

12 Responden 12

13 Responden 13

14 Responden 14

15 Responden 15

16 Responden 16

17 Responden 17

18 Responden 18

19 Responden 19

20 Responden 20

21 Responden 21

22 Responden 22

23 Responden 23

24 Responden 24

25 Responden 25

26 Responden 26

27 Responden 27

28 Responden 28

29 Responden 29

30 Responden 30

31 Responden 31

32 Responden 32

33 Responden 33

34 Responden 34

35 Responden 35

36 Responden 36

37 Responden 37

38 Responden 38

39 Responden 39

40 Responden 40

41 Responden 41

42 Responden 42

43 Responden 43

44 Responden 44

1
2
3
5
6
7
9

3

3

3
3

4
3
3

4
2

3

4
4
4
!
4

1
2

1
3
2
4
4

3

3

3
4

3
4

3
3
3
3
3

3
3

4

4
3

3

3



3 4 4 65
4 3 4 67
4 4 4 65

3
3
4
3
4

3
3
3
3

3
3

3
3

45 Responden 45
46 Responden 46
47 Responden 47
48 Responden 48
49 Responden 49
50 Responden 50
51 Responden 51
52 Responden 52
53 Responden 53
54 Responden 54
55 Responden 55
56 Responden 56
57 Responden 57
58 Responden 58
59 Responden 59
60 Responden 60
61 Responden 61
62 Responden 62
63 Responden 63
64 Responden 64
65 Responden 65
66 Responden 66
67 Responden 67
68 Responden 68

4
2

3 4 4 65
4 4 4 72
4 4 4 62

4

4

4

4

3

2
3
3

4
4

3
4

3
4

3

2
3

3
3

3 4 4 66
4 4 4 67

2

4
3

4
3

3 3 4 59
4 4 4 67

1
2

4
4

2
3

4
4

4

3

4 4 4

3 4 4 61
4 3 4 64

3

4
4

3
2
2
2
3

3
3

3

3
3

1
2

4

4

4

3 3 3 54
4 3 4 61

3

1
2
2

4

4

3

4

2

4
3

3
3
3
3

3 3 4 62
4 4 4 60

4

4

3

3 3 & 57
3 3 3 39
2 2 4 57
3 3 3 60
3 1 3 54
2 3 4 66
3 2 4 66
2 4 3 68

4
3

3

3
3

3
3

4

3

2

3

2 4 3

4

3

3

4
3

4
1

4
3

4

3

3

4

3
3

3
4

4
4

4

4

4 4 4 4

2

2

3

3

3
4
4

4
4
4

3

4

4

4



. | TABULASI ITEM PENELITIAN spiritual
7A158Re3 4 576 7+7.i8 7910 11 12 13 1415 16:17:18 19,2021 22 23:24

No Responden

2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4

1 Responden 1

2 Responden 2

3 Responden 3

4 Responden 4

5 Responden 5

6 Responden 6

7 Responden 7

8 Responden 8

9 Responden9

10 Responden 10
11 Responden 11
12 Responden 12
13 Responden 13
14 Responden 14
15 Responden 15
16 Responden 16
17 Responden 17
18 Responden 18
19 Responden 19
20 Responden 20
21 Responden 21
22 Responden 22
23 Responden 23
24 Responden 24
25 Responden 25
26 Responden 26
27 Responden 27
28 Responden 28
29 Responden 29
30 Responden 30
31 Responden 31
32 Responden 32
33 Responden 33
34 Responden 34
35 Responden 35
36 Responden 36
37 Responden 37
38 Responden 38
39 Responden 39
40 Responden 40
41 Responden 41
42 Responden 42
43 Responden 43
44 Responden 44

3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3

3 3 3 3 3 41 3 3 2 41 2 2 3 4 3 3 4 3 2 2 2 2

3 2 33 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3

3 3 4 4 1 2 2 4 3 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4

3 2 4 4 1114 4 2 11 2 2 2 3 1 2 2 11 2 2 4

3 3 3 3 3 21 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3

2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 3 2 3 4
3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3
3 4 3 3 3 313 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 3 3 2 3 4
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 4
3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 s 3 2 2 3
3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4

4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 1 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 2 2

3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2

2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4

2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 & 3 2 2 Z 3
3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4

3 34 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 1 4

3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 4 3 4 3 1 4 2 2 3 4

3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3

3 4 3 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4

3 33 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3

3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2

1 2 2 3 2 4 1 2 2 2 2 4

3 4 4 3 3 2 1 4 41 2 2 2 1 3 3 4 3 3 4 2 2 1 4

2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 3 2 1 4 3 4 4

3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 2 3 1 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4

2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 43 4 3 2 3 4 4 3 4

3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 1 2 4 4 3 4 2 4 4 3

3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 2 2
3 3 2 3 1 4 2 3 4 3 2 4 1 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4
3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1

4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 2 4 4 2

3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 41 2 1 1
3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 2

3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 1 2 4 3 1 2 3 2 3

4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2

3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 41 1

1

1

3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1

3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1

3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2
3 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2



3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2

3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 1 1

45 Responden 45
46 Responden 46
47 Responden 47
48 Responden 48
49 Responden 49
50 Responden 50
51 Responden 51
52 Responden 52
53 Responden 53
54 Responden 54
55 Responden 55
56 Responden 56
57 Responden 57
58 Responden 58
59 Responden 59
60 Responden 60
61 Responden 61
62 Responden 62
63 Responden 63
64 Responden 64
65 Responden 65
66 Responden 66
67 Responden 67
68 Responden 68

3 3 4 4 2 1 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1

3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2

3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1
3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 1

3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2

4 4 4 3 4 4 1 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2

3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 2 2 4 41 3 3 4 4 3 3 2 2

4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1

3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 1

3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 2 4 3 1
3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3

3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 2 3 3 1

3 4 3 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 2
3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 2

3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4

3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2
3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3
4 3 4 4 1 1 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4
2 3 2 3 1 4 41 3 2 4 3 3 3 41 3 1 3 4 4 1 3 4

4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4

4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 1 3

4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3



108

3 4 4 4 3 4 4

99

109
107

2 3 4 4 3 3 3

3 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 3 3 4
4 2 4 4 3 2 4
2 2 3 3 2 3 3

110

93

110
107

3 4 4 4 3 4 4

1 2 4 4 3 4 4
2 3 4 4 3 3 3

95

106

2 1 4 4 3 4 4
3 2 4 4 2 3 3

94

104

3 4 4 4 4 3 4
3 2 3 3 3 3 3

88

94
102

2 2 4 3 2 4 4
3 3 4 4 4 3 4
2 3 4 4 3 3 3
3 2 3 3 3 4 3

96

92

100
102

2 2 3 4 3 3 3
4 4 3 4 3 3 3

103

3 3 3 4 3 3 4
2 2 4 3 3 3 1
4 4 4 3 4 3 3
4 3 3 3 3 3 3

384
110
100

108

3 4 3 4 3 3 3




TABULASI ITEM PENELITIAN KESOPANAN

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total

6 7

4 5

3

2
3
4
3
3
4
3
3
4
3
4
3
3
3
4
4
4
4
4
1
3
3
4
4
3
3
4
4
4
3
3

1
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
4
3
4
4
4
3
3
3
4
3
4
4
4
4
3
3

No Responden

65
67
66
52

4
4
4
3
4

Responden 1

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Responden 2
Responden 3

Responden 4
Responden 5

58
61

Responden 6
Responden 7
Responden 8
Responden 9
10 Responden 10
11 Responden 11
12 Responden 12
13 Responden 13
14 Responden 14
15 Responden 15
16 Responden 16
17 Responden 17
18 Responden 18
19 Responden 19
20 Responden 20
21 Responden 21
22 Responden 22
23  Responden 23
24 Responden 24
25 Responden 25
26 Responden 26
27 Responden 27
28 Responden 28
29 Responden 29
30 Responden 30

62

4
3
3
3
3

65
58

62

58
60
58
75

3

73

4
4
4
3
3
4
3
1
4
4
3

64
68
60
61

60
62

61

64
54
57
68
70

4
4
3
4

68
55
62




NPAR TESTS
/K-S (NORMAL)=Spiritual Kesopanan
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

[DataSetl] C:\Users\Acer\Documents\Spirituall\corls.sav

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

| spiritual

N

Normal Parameters®®

Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences  Absolute
Positive

Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

MEANS TABLES=Kesopanan BY Spiritual
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.

Means

[DataSetl] C:\Users\Acer\Documents\Spiritual\corls.sav

Case Processing Summary

Excluded Total

Included
Percent Percent Percent

Kesopanan * Spiritual 100.0% m 100.0%

ANOVA Table
Sum of
Squares df
Kesopanan * Spiritual Between Groups (Combined) 1034.083

Linearity 527.641

506.442

Deviation from Linearity

514.917
1549.000

Within Groups
Total
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ANOVA Table

Kesopanan * Spiritual Between Groups (Combined) 36.932
Linearity
Deviation from Linearity

Within Groups
Total

Measures of Association

T Trsqwer [ Ea ] ewsomed
Kesoporan -Sprtual | oa | a1 | e ] ees

CORRELATIONS
/VARIABLES=Spiritual Kesopanan

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSetl] C:\Users\Acer\Documents\Spiritual\corls.sav

Correlations

_M

Spiritual Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Kesopanan

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Page 2



DESCRIPTIVES VARIABLES=Spiritual
/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

Descriptives
[DataSetO]

Descriptive Statistics

1 N | minmum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Spiritual 68 68.00 95.8824 9.22768
Valid N (listwise) 68

DESCRIPTIVES VARIABLES=Spiritual
/STATISTICS=MEAN SUM STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX.

Descriptives

[DataSetO]

Descriptive Statistics

1 N | Range |Minimum | Maximum | Sum | Mean | Std Deviation_

Spintual 68 42.00 68.00 6520.00 | 95.8824 0.22768
Valid N (listwise) 68

Descriptive Statistics

| Variance

Spiritual
Valid N (listwise)

FREQUENCIES VARIABLES=Spiritual
/STATISTICS=MEAN MEDIAN
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet0]

Statistics

Spiritual
Valid 68
Missing 0

05.8824
95.5000
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Spiritual

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
1 1.5 1.5 1.5

68.00
81.00
82.00
83.00
84.00
85.00
86.00
87.00
88.00
89.00
90.00
92.00
93.00
94.00
95.00
96.00
97.00
99.00
100.00
101.00
102.00
103.00
104.00
105.00
106.00
107.00
108.00
109.00
110.00
Total

2.9 2.9
2.9 2.9
1.5 1.5
2.9 2.9
29 2.9
1.5 1.5
2.9 2.9
5.9 5.9
2.9 2.9
4.4 4.4
4.4 44
59 59
5.9 5.9
1.5 1.5
1.5 1.5
1.5 1.5
5.9 59
5.9 5.9
1.5 1.5
2.9 2.9
5.9 5.9
5.9 5.9
1.5 1.5
1.5 1.5
9.9 5.9
2.9 2.9
1.5 1.5
5.9 5.9
100.0 100.0

FREQUENCIES VARIABLES=Kesopanan
/STATISTICS=MEAN MEDIAN
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet0]
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Descriptive Statistics

| N | Range |Minimum | Maximum | Sum | Mean | Std Deviation

Spiritual 68 42.00 68.00 110.00 | 6520.00 | 95.8824 9.22768
Valid N (listwise) 68

Descriptive Statistics

| Variance

Spiritual
Valid N (listwise)
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Statistics

Kesopanan

Valid
Missing

Kesopanan
S Py o =
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
1 1.5 1.5 1.5
1 1.5 1.5 2.9
3 4.4 4.4 7.4
2 2.9 2.9 10.3
3 4.4 44 14.7
5 7.4 7.4 22.1
2 2.9 2.9 25.0
5 7.4 7.4 324
5 7.4 7.4 39.7
9 13.2 13.2 52.9
1 1.5 1.5 54 4
3 4.4 4.4 58.8
10 14.7 14.7 739
6 8.8 8.8 82.4
4 5.9 5.9 88.2
4 5.9 5.9 94 1
1 18 1.5 95.6
1 1.5 1.5 97 1
1 1.5 1.5 98.5
1 1.5 1.5 100.0
68 100.0 |
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© oo N A ODNRE

12.

13.

14.

Nama

Nim

JenisKelamin
Agama

K ebangsaan/Suku
Status Perkawinan
Pekerjaan

Alamat

. No.
11.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Cut munasti

: 271223055
Tempat/Tanggal Lahir:

HP

Nama Orang Tua

a Ayah

b. |

bu

Pekerjaan Orang Tua

a Ayah

b. I

Alamat Orang Tua

bu

Riwayat Pendidikan

oo oo

MIN/SD
MTsN/SMP

MAN/SMA
Perguruan Tinggi :

Pucuk Lembang, 03 januari 1994

. Perempuan

> Islam

: Indonesia/ Aceh

: Belum Kawin

: Mahasiswa

: Desa Pucuk Lembang Kec. Kluet Timur

Kab. Aceh Selatan

: 085359414120

: Jahidin
: Mardiah

: Tani

CIRT

:Desa Pucuk Lembang Kec. Kluet Timur
Kab. Aceh Selatan

: SDN Pucuk Lembang ( 2000-2006)
: SMP Negeri 2 Bakongan ( 2006-2009)

: SMA Negeri 1Kluet Timur (2009-2012)

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi

Manajemen Pendidikan Islam UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh (2012-2017)

Banda Aceh, 09 Februari 2017

( Cut munasti)



